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ABSTRACT 
Budi Rahmawati Utami (151221080). The Guidance Of Individuals With 
Engineering Behavior Contract To Address The Low Level Of Emotional 
Intelligence On The Attitude Of Adolescents In Orphanages Pamardi, Surakarta 
Yoga. Thesis Department of guidance and Counseling, Faculty of Usul al 
Dawah And the State Islamic Institute, Surakarta, 6 August 2019. 
This study aims to describe the process of emotional intelligence on the 
attitude to the low teens in the orphanage Pamardi, Surakarta and Yoga also to 
know the factors that cause the low emotional intelligence as well as the attitude 
of individual guidance in addressing the poor attitude of emotional intelligence in 
Orphanage Pamardi, Surakarta Yoga. 
The methods used in this research is qualitative research. With two 
caretakers and subject 2 subject of child care. Researcher mejelaskan and 
mendiskirpsikan process of individual guidance by a contract behavior (Behavior 
contract) to address the low level of emotional intelligence on the attitude of 
adolescents in Orphanages Pamardi, Surakarta Yoga. Engineering data collection 
done by the method of interview and observation. Whereas to ensure the validity 
of data used triangulation of sources. While the process of analysis of the data 
using the analysis consists of a reduction of the data, the presentation of the data, 
the withdrawal of the conclusion. 
The research results showed that the guidance of individuals with 
engineering a contract behavior (Behavior Contract) in which a caregiver parlors 
communicate directly with child care and make a behavior contract with foster 
care who are having problems associated with the management of emotions. 
Where are the three stages being performed caregivers in dealing with problems 
related to emotional, i.e. the first phase identified the problems which children 
must be honest with what is being experienced in order for process guidance and 
techniques used in accordance with the needs of foster care. The second stage of 
deepening problems where a nanny looking for a solution and provide techniques 
to transform the negative into positive behaviors as well as make a verbal 
agreement and determine the consequences it brings about foster care when he 
was violating and both parties approved. The third stage where caregivers to 
evaluate related contract already created by the foster care and caregiver.In order 
to foster care know and understand about the importance of managing the 
emotional attitude. 
Keywords: Individual Guidance, Behavior Contract, emotional intelligence 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Rahmawati Budi Utami (151221080). Bimbingan Individu Dengan Teknik 
Behavior Contract Untuk Mengatasi Rendahnya Sikap Kecerdasan Emosional 
Pada Remaja Di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Skripsi Jurusan 
Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 6 Agustus 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses rendahnya sikap 
kecerdasan emosional pada remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta dan 
juga untuk mengetahui faktor yang menyebabkan rendahnya sikap  kecerdasan 
emosional serta bimbingan individu dalam mengatasi rendahnya sikap kecerdasan 
emosional di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Dengan 2 subjek pengasuh dan 2 subjek anak panti. Peneliti mejelaskan dan 
mendiskirpsikan proses bimbingan individu dengan teknik kontrak perilaku 
(Behavior contract)  untuk mengatasi rendahnya sikap kecerdasan emosional pada 
remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Sedangkan untuk menjamin 
keabsahan data digunakan triangulasi sumber. Sedangkan proses analisis datanya 
menggunakan analisis yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bimbingan individu dengan teknik 
kontrak perilaku (Behavior Contract) dimana pengasuh panti berkomunikasi 
langsung dengan anak panti dan membuat suatu kontrak perilaku dengan anak 
asuh yang sedang memiliki permasalahan terkait dengan pengelolaan emosi. 
Dimana  ada tiga tahap yang dilakukan pengasuh dalam menangani masalah 
terkait dengan emosional, yaitu tahap pertama mengidentifikasi permasalahan 
dimana anak harus jujur dengan apa yang sedang dialami agar proses bimbingan 
dan teknik yang digunakan sesuai dengan kebutuhan anak asuh. Tahap kedua 
pendalaman masalah dimana pengasuh mencari solusi dan memberikan teknik 
untuk mengubah perilaku yang negatif menjadi positif serta membuat perjanjian 
secara lisan serta menentukan konsekuensi yang didapatkan anak asuh ketika dia 
melanggar dan disetujui kedua pihak. Tahap ketiga dimana pengasuh melakukan 
evaluasi terkait kontrak yang sudah dibuat oleh anak asuh dan pengasuh. Agar 
anak asuh tahu dan paham tentang pentingnya pengelolaan sikap emosional. 
Kata kunci : Bimbingan Individu, Behavior Contract, Kecerdasan Emosional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara umum keluarga terdiri dari anak dan orang tua serta terdapat 
juga kakek dan nenek. Sudah jelas bahwa anak-anak tidak mungkin mengasuh 
dirinya sendiri. pasti setidaknya mereka membutuhkan satu orang tua atau 
pengasuh. Dalam kehidupan sebuah keluarga kebutuhan-kebutuhan anak 
secara umum dapat dipenuhi, antara rasa aman, keselamatan dan makanan. 
Keluarga juga akan memberikan lingkungan dimana kondisi atau keadaan 
yang aman serta kondusif, di dalamnya anak dapat menjalani tahap-tahap 
pertumbuhan yang normal dan pembelajaran dari orang tua atau pengasuh 
melalui peragaan atau pengajaran langsung. 
(Kathryn, 2011: 80) Sebuah keluarga merupakan aspek paling utama 
yang sangat mempengaruhi perkembangan anak. Anak sendiri lebih banyak 
menghabiskan waktu di lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai 
peran yang penting dalam membentuk perilaku serta kepribadian anak, serta 
memberikan contoh nyata kepada anak. Dari kondisi dalam sebuah keluarga 
baik buruknya perilaku dan kepribadian anak terbentuk. Walaupun terdapat 
juga faktor lain yang mempengaruhinya. Orang tua adalah contoh yang paling 
mendasar dalam keluarga. 
Apabila orang tua dalam perilakunya bertindak kasar, suka marah-
marah maka anak yang melihat orang tuanya seperti itu cenderung akan 
meniru. Begitu pula sebaliknya, orang tua yang berperilaku baik dan 
 
 
 
 
memberikan contoh positif maka anak juga cederung akan berperilaku baik 
seperti yang dicontohkan orang tua/pengasuh. Orang tua yang selalu melarang 
apa yang diingankan dan seringkali menolak apa yang diinginkan oleh anak 
tersebut, bahkan kemauan orang tua belum cocok untuk anak tersebut. 
Orangtua sering kali mengekang dalam hal mendidik tanpa mengukur 
kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. Orang tua belum sepenuhnya yakin 
akan tanggung jawab anak dalam segala hal, sehingga anak dilarang keras 
terlibat dalam pembuatan keputusan. Pengasuhan dengan pola seperti ini akan 
berpotensi memunculkan pemberontakan ketika anak tumbuh dewasa. Dimana 
hal tersebut akan banyak berpengaruh salah satunya dalam tingkat kematangan 
emosional anak.  
Ketika sedari kecil orang tua atau pengasuh tidak mengontrol  
emosinya, maka akan berdampak pada anak. Orang tua atau pengasuh yang 
memiliki tingkat keimanan yang rendah akan berpengaruh pada pola pikir 
anak, pada saat dirumah orang tua tidak pernah diajak untuk beribadah, 
sehingga selama dirumah anak berfikir bahwa beribadah itu bukanlah hal yang 
penting, anak beranggap orang tua tidak melaksanakan maka anak juga tidak 
perlu mengerjakannya. Al-Qur’an mengingatkan bahwa disamping anak 
sebagai harapan dan perhiasan duniawi, anak juga merupakan fitrah, cobaan 
dan ujian bagi orang tuanya. Dengan kehadiran anak itu lah Allah SWT 
mencoba menguji manusia dengan tanggung jawab untuk merawat mengasuh 
dan mendidiknya sebagai generasi penerus agar mereka kelak menjadi insan 
yang bertaqwa kepada Allah SWT, sehat jasmani serta rohani, cerdas dan 
 
 
 
 
terampil serta tanggap terhadap tantangan zamannya. Agama sebagai pedoman 
hidup bagi manusia, Allah SWT telah memberikan petunjuk tentang aspek 
kehidupan termasuk pembinaan atau pengembangan mental (rohani) yang 
sehat. Agama menjadi pemelihara fitrah, manusia dilahirkan dalam keadaan 
fitrah (suci).  
Namun manusia sendiri memiliki hawa nafsu (naluri atau dorongan 
untuk memenuhi kebutuhan/keinginan) agar manusia dapat mengendalikan 
hawa nafsunya dan terhindar dari pengaruh godaan setan maka seorang 
manusia haruslah beragama, atau bertakwa kepada Allah, yaitu beriman dan 
beramal sholeh, atau melaksanakan perintah Allah dan mampu menjauhi 
larangan-Nya. Apabila seorang manusia telah bertakwa kepda Tuhan, maka 
dia telah memelihara fitrahnya. (Syamsu, 2006: 137-138) 
          Allah SWT berfirman : 
                       
Artinya : “sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu) dan sisi Allah-lah pahala yang besar”, (QS. At-Taghabun: 15) 
     
Lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan remaja, apabila lingkungan bersikap masa bodoh, acuh tak 
acuh, atau bahkan melecehkan ajaran agama, tidak familiar (akrab) dengan 
nilai-nilai atau hukum-hukum agama, sehingga sikap dan perilakunya hanya 
akan mengikuti hawa nafsu. Ketika remaja tersebut memiliki bekal keimanan 
 
 
 
 
yang kuat ketika berada lingkungan yang kurang baik maka remaja tesebut 
dapat menolak dan segera pergi dari tempat tersebut, berbeda dengan remaja 
yang meiliki ilmu agama yang sedikit. ketika remaja berada dilingkungan 
yang tidak baik akan tetapi membuat anak nyaman, maka anak tidak dapat 
mengontrol kesenangannya, sehingga dengan mudahnya anak terjerumus 
dalam lingkaran setan yang terkutuk (Syamsu, 2016: 135-136).  
Dari zona nyaman tersebutlah remaja akan muncul perilaku yang 
menyimpang, perilaku buruk yang ditampilkan remaja yang tidak sesuai 
dengan aturan yang ada di masyarakat atau yang diinginkan oleh lingkungan 
dimana anak tersebut tinggal. Hal ini dapat terjadi karena ketidakmampuan 
anak dalam mengartikan sesuatu atau mengontrol apa yang terjadi pada 
dirinya. 
Di era globalisasi saat ini banyak sekali perubahan yang terjadi dimulai 
dari berkembangnya teknolog,i bahasa, hingga pola hidup yang merupakan 
bentuk perkembangan yang tidak bisa dihindari disegala lapisan masyarakat 
dimanapun. Bahkan setiap tahunnya banyak permasalahan yang timbul, salah 
satunya permasalahan yang dialami remaja pada saat ini. Perubahan 
permasalahan anak hingga remaja saat ini yang semakin tahun semakin 
kompleks. Banyak kasus yang terjadi pada anak dan remaja  yang tidak 
mampu mengelola emosinya dengan baik. Masa kanak-kanak dan remaja 
merupakan salah satu periode perkembangan manusia yang paling banyak 
mengalami perubahan. Secara tradisional masa ini biasa disebut dengan masa 
badai dan tekanan, yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi 
 
 
 
 
sebagai akibat dari perubahan fisik. Anak harus diajarkan keterampilan 
kecerdasan emosional sejak dini karena keterampilan emosi anak yang baik 
dapat menjadikan anak mampu bergaul, mengelola emosi, tidak mudah 
tersinggung, bertanggung jawab, tidak mudah marah. Kecerdasan emosional 
anak dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan teman-teman 
serta lingkungan sosial dalam kehidupannya. Rendahnya kecerdasan emosi 
untuk anak akan mengakibatkan masalah dan merugikan mereka sendiri. 
Dalam Islam, kemampuan mengendalikan emosi dan menahan diri 
disebut sabar. Orang yang paling sabar adalah orang yang paling tinggi dalam 
kecerdasan emosionalnya. Ia biasanya tabah dalam menghadapi kesulitan. 
Ketika belajar orang ini tekun. Ia berhasil mengatasi berbagai gangguan dan 
tidak mengikut campurkan emosinya, Ia dapat mengendalikan emosinya. 
Kemampuan bersikap tenang dan memiliki kejernihan emosi berkaitan dengan 
kemampuan mereka meregulasikan emosi. Ketika manusia merasakan gejolak 
emosi di dalam dirinya. Al-Qur’an menganjurkan manusia untuk 
mengendalikan emosi yang dirasakan. Sesungguhnya mengontrol diri dengan 
mengingat Allah, hal ini sesuai dengan Q.S. Ar-Rad ayat 28. 
      Allah SWT berfirman  Q.S Ar-Rad 13: 28 : 
                                 
28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram. 
 
 
 
 
Menurut George Morisson (2012: 221) perkembangan sosial emosional 
yang positif memudahkan anak untuk bergaul dengan sesama, mudah 
mengelola emosi dan memotivasi diri sendiri. Hal tersebut berkenaan dengan 
kecerdasan emosional, menunjukkan bahwa sebagian remaja saat ini mulai 
kehilangan kontrol diri atas emosi yang terjadi pada dirinya, sehingga pada 
akhirnya hanya berujung pada sesuatu yang merugikan yang tidak 
terselesaikan dengan baik. 
Kercerdasan emosional menurut Goleman adalah kemampuan mengenali 
perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, dan kemampuan mengelola 
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 
Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi tentunya dapat 
mengendalikan emosinya dengan efektif. Menurut Goleman (2000: 44), 
kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, 
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, antaranya 
kecerdasan emosional datu Emotional Quotient (EQ) dimana kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 
mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemapuan dalam bekerja sama. 
Selain itu, beberapa penelitian yang mendukung penerapan teknik 
behavior contract efektif untuk mengatasi perilaku maladaptif anak, 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Susi Sulistyawati dimana 
penelitian ini merepakan konseling individu dengan Teknik behavior contract 
untuk meminimalisir perilaku maladaptif anak di Balai Pemasyarakatan 
 
 
 
 
(Bapas) Kelas II. Penelitian ini membuktikan bahwa teknik behavior contract 
dapat mengurangi perilaku maladaptif anak. 
  Fenomena yang Nampak pada hasil observasi di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta bahwa yang tinggal tidak hanya anak-anak yang 
tidak memiliki orangtua melainkan juga anak yang masih memiliki orangtua 
dengan keadaan yang tidak mampu untuk melanjutkan sekolah. bagi anak 
panti yang masih memiliki orangtua bias pulang kerumah pada hari sabtu-
minggu dengan ketentuan harus meminta izin terlebih dahulu atau juga bisa 
memberitahukan pada panti supaya tidak terjadi kesalahan. Dipanti ini 
tingkatan anak yang paling kecil saat ini adalah anak kelas 5 SD. setiap anak 
yang bersekolah bisa memilih ke Sekolah Negeri maupun Swasta sesuai 
dengan kemampuan anak tetapi biasanya diharuskan mencari di Negeri 
terlebih dahulu. 
Tidak semua anak-anak yang berada pada panti dapat mengelola 
emosinya dengan baik. Karna berbagai faktor, dan banyak alasan dimana 
anak-anak tersebut kurang bisa mengontrol emosinya. Dalam setiap anak yang 
tinggal di Panti Asuhan memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda 
satu sama lain. Alasan yang berbeda juga setiap anak kenapa bisa tinggal di 
Panti Asuhan tersebut. Di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta yang berada 
disana terdapat 15 anak, diantaranya Perempuan ada 9 anak, sedangkan Laki-
laki  terdapat 6 anak. Dimana alasan anak-anak tersebut tinggal di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta kebanyakan dikarenakan faktor ekonomi. 
Tapi terdapat juga korban Broken Home. Dimana kebanyakan adalah faktor 
 
 
 
 
ekonomi yang menjadi alasannya. Faktor ekonomi bisa dijadikan suatu tolak 
ukur dikarenakan dimana kondisi keluarga yang memiliki banyak anak tetapi 
secara financial tidak mencukupi. Serta anak korban Broken Home dimana 
orang tua kandung si anak  bercerai, lalu orang tua tersebut mulai tidak 
memperhatikan si anak bahkan membiarkan si anak tersebut tinggal dan hidup 
dengan kakek-nenek / sodara dari salah satu orang tua tersebut. Dari situlah 
sebagian anak merasa tidak dirawat dan tidak diperhatikan dengan baik pada 
orangtuanya maka si anak tersebut tidak tau mana yang baik dan yang salah, 
serta rendah dalam mengontrol emosinya karna tidak ada yang 
membimbingnya / memperhatikan secara baik. Dari situasi tersebut kebiasaan 
yang melekat pada diri si anak sebelum tinggal dipanti masih melekat, dan 
membuat si anak belum bisa mengelola emosinya dengan baik. Dalam 
penelitian ini Pendekatan behavior dipilih karena pendekatan ini mempunyai 
asumsi bahwa semua tingkah laku adaptif dan maldaptif dapat dipelajari. 
Belajar merupakan cara efektif untuk mengubah tingkah laku maldaptif. 
Selain itu, perilaku rendahnya kecerdasan dalam mengelola emosi dan layanan 
ini dapat dilakukan secara lebih mendalam kepada individu yang 
bersangkutan. Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik behavior 
contract. 
  Berdasarkan beberapa keterangan yang sudah dijelaskan maka peneliti 
menyusunskripsi dengan judul “Bimbingan Individu dengan Teknik 
Behavior Contract  untuk Mengatasi Rendahnya Sikap Kecerdasan 
Emosional pada Remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta”. 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Masih melekatnya kebiasaan pengelolaan emosi yang kurang baik 
sebelum tinggal di Panti Asuhan dimana perhatian yang diberikan orang 
tua kurang. 
2. Perlu melakukan layanan bimbingan individu dengan teknik behavior 
contract untuk mengatasi rendahnya sikap kecerdasan emosional. 
3. Kurang perhatian dan kurang bertanggung jawab atas apa yang mereka 
lakukan tanpa memikirkan dampak yang mereka rasakan sendiri. 
 
C. Pembatasan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada 
maka penulis membatasi masalah pada penggunaan bimbingan individu 
dengan teknik behavior contract sebagai upaya untuk mengatasi  rendahnya 
sikap kecerdasan emosional di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
 
D. Rumusan masalah 
    Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah yakni bagaimana bimbingan individu dengan teknik 
behavior contract dalam mengatasi rendahnya sikap kecerdasan emosional 
pada remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta? 
 
 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
sebagai dasar acuan dalam penelitian adalah untuk mendiskripsikan proses 
bimbingan individu dengan teknik behavior contract dalam mengatasi 
rendahnya sikap kecerdasan emosional remaja di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 
bagi perkembangan bimbingan konseling islam terutama yang berkaitan 
dalam mengatasi rendahnya sikap kecerdasan emosi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 
mengenai tahap-tahap pelaksanaan bimbingan individu untuk mengatasi 
rendahnya sikap emosi remaja dan untuk memberikan pengamatan bagi 
dinas yang terkait beserta sarana dan prasarana yang menunjang. 
a. Bagi Remaja Panti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 
melalui kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan untuk 
berikutnya menjadikan sebagai acuan dalam berperilaku 
menjadi lebih baik kembali. 
 
 
 
 
b. Bagi Panti Asuhan 
Dapat menjadi bahan masukan agar dapat membimbing dan 
mengembangkan terkait dengan pola bimbingan dalam hal 
mengelola sikap emosional anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Bimbingan Individu 
1. Pengertian Bimbingan Individu 
  Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata 
“guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti 
menunjukan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. Definisi 
bimbingan yang pertama dikemukakan dalam year’s book of Education 1995, 
yang menyatakan bahwa Bimbingan adalah suatu proses  membantu individu 
melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan 
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan 
sosial ( A.Hellen, 2002: 3). Pembahasan diatas suatu permasalahan tidak bisa 
dilepaskan dari sudut tinjauan orang yang mengupasnya. Hal tersebut akan 
menimbulkan adanya perbedaan-perbedaan pendapat dari masing-masing ahli 
mempunyai sudut pandang sendiri dengan fokus perhatian yang kadang-
kadang tidak sama dengan ahli yang lain. 
Pengertian bimbingan menurut Arifin (1994: 2) adalah suatu usaha 
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah 
maupun batiniah yang menyangkut kehidupan dimasa kini dan masa 
mendatang. Menurut Miller (2004: 19) bimbingan adalah proses bantuan 
terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang 
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada 
 
 
 
 
sekolah, keluarga, serta masyarakat. Dalam peraturan pemerintaha No. 29 
Tahun 1990 tentang pendidikan menengah dikemukakan bahwa bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka 
menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan. 
Bimbingan pribadi (ketut, 1993: 11) adalah usaha bimbingan dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, 
menghadapi konflik dan pergaulan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat cukup menggambarkan apa yang 
dimaksud dalam pengertian bimbingan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
prinsipnya bimbingan merupakan suatu tuntunan, memberikan arah kepada 
yang dibimbingnya dan seorang pembimbing memberi peran yang sangat 
aktif. Jadi bimbingan suatu bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam 
kehidupannya sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
2. Tujuan Bimbingan Individu 
Tujuan pelayanan dalam bimbingan adalah supaya manusia 
mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri sendiri 
seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atau arah dalam 
hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara 
dewasa dengan perpedoman pada suatu cita-cita yang mewujudkan yang 
positif pada diri dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam 
kehidupan ini secara memuaskan (Winkel, 2004: 31). Dalam 
mengembangkan diri sendiri orang harus mengenal bagaimana dirinya 
 
 
 
 
sendiri, harus mengenal bagaimana lingkungan hidupnya, harus 
membangun cita-cita yang ingin dicapai, harus menimbang beraneka 
dorongan motivasional yang terdapat dalam dirinya sendiri, harus 
mempertimbangkan alternatif-alternatif yang terbuka untuk mewujudkan 
cita-citanya, harus memperhitungkan kewajibannya terhadap sesama 
manusia, dan merencanakan langkah-langkah yang dapat diambilnya 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Tujuan pemberian bimbingan (Yusuf, 2004: 13) ialah agar individu 
dapat merencakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir, serta 
kehidupan masa yang akan datang, mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapinya. 
Untuk dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut, haruslah 
mendapatkan kesempatan untuk mengenal dan memahami potensi, 
kekuatan, serta tugas-tugasnya, mengenal dan memahami potensi-potensi 
yang ada dilingkungannya, menegenal dan menentukan tujuan, 
merencanakan hidup serta merencanakan pencapaian tujuan tersebut, 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya, serta 
mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara 
tepat, teratur, dan optimal. 
Maka, pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya orang yang 
dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki 
pandangan sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat orang lain , 
 
 
 
 
mengambil sikap sendiri, berani menanggung sendiri akibat dan 
konsekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 2004: 32). 
3. Langkah-langkah Bimbingan Individual  
Langkah-langkah bimbingan individu menurut Sofyan (2011: 50) 
antara lain : 
a. Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahapan ini keberhasilan terletak pada keterbukaan 
pengasuh panti dan keterbukaan anak. Dalam hal ini anak diharuskan 
untuk jujur mengungkapkan masalah yang dialaminya. Disisi lain, 
pengasuh panti harus bisa dipercaya dalam penyelesaian masalah yang 
dihadapinya. Maka proses bimbingan individu akan berjalan dengan 
lancer dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pengasuh panti menggali 
informasi tentang permasalahn yang sdang dialami oleh anak panti 
dengan cara memberikan kesempatan kepada anak panti untuk 
mengutarakan permasalah yang sedang dihadapi. 
b. Pendalaman Masalah 
Pada tahapan ini pengasuh panti memberikan bimbingan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh anak, dengan melakukan 
pendalaman masalah maka dapat diketahui kenapa masalah tersebut 
bisa timbul dan bagaimana solusi penyelesaiannya. 
c. Tahapan Akhir (Tindakan) 
Pengasuh panti memberikan solusi terkait dengan masalah-
masalahnya dan memberikan saran kepada anak panti untuk 
 
 
 
 
melakukan perubahan lebih baik kedepannya. Dan memberikan 
motivasi-motivasi agar kelak bisa sukses dan tercapai semua apa yang 
diinginkan. 
4. Unsur-unsur Pokok Bimbingan 
Unsur-unsur pokok bimbingan (Wardati, 2004: 26) adalah sebagai 
berikut : 
a. Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses. 
b. Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan. 
c. Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan maupun 
kelompok. 
d. Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas 
kekuatan klien. 
e. Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan 
interaksi, nasehat ataupun gagasan, serta alat-alat tertentu. 
f. Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-kelompok umur 
tertentu saja. 
g. Pembimbing tidak selayaknya memaksakan keinginann-keinginannya 
kepada individu karena individu mempunyai hak dan kewajibannya 
untuk menentukan arah dan jalan hidupnya sendiri, sepanjang tidak 
mencampuri hak-hak orang lain. 
5. Metode Bimbingan Individu 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar pemikiran 
yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju dalam tujuan. 
 
 
 
 
Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu metode dalam praktek 
(Ketut, 2004: 29). Berikut ini konsep metode bimbingan individu ( Rahim, 
2001: 55), antara lain: 
a. Metode langsung, adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung atau bertatap muka dengan orang yang 
dibimbingnya. Meliputi metode individual yaitu melakukan 
komunikasi langsung secara individual dengan pihak yang dibimbing 
dengan melakukan percakapan pribadi. 
b. Metode tidak langsung, dimana metode bimbingan yang dilakukan 
melalui media masa dan dapat dilakukan secara individual maupun 
kelompok. Metode individual meliputi surat menyurat dan telepon, 
sedangkan metode kelompok meliputi papan bimbinga, surat kabar 
atau majalah, brosur, radio dan televisi. 
 
B. Remaja  
Remaja dalam bahasa inggris yaitu adolescence berasal dari kata lain 
adolescere yang aartinya tumbuh kea rah kematangan. Kematangan yang 
dimaksud tidak hanya dipandang pada sisi kematangan fisik, tetapi 
kematangan sosial psikososial. Untuk mencapai kematangan tersebut remaja 
memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman 
atau wawasan tentang dirinya dan lungkungannya. Namun, untuk melalui 
proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur yang linier, lurus 
 
 
 
 
atau atau searah dengan potensi, harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena 
ternyata banyak faktor yang menghambatnya. 
Menurut  Sarlito Wirawana  Masa remaja juga diartikan sebagai masa 
transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang ditandai dengan 
perkembangan biologis, psikologis, moral dan agama, kognitif dan sosial. 
Pada usia remaja inilah berkembang sifat, sikap dan perilaku yang selalu ingin 
tahu, ingin merasakan dan ingin mencoba. Rasa ingin tahu disini dapat 
dikatakan sebagai suatu proses pencarian makna. 
Gambaran yang jauh lebih spesifik dimana masa remaja dalam sebagai 
waktu evaluasi, pengambilan keputusan, komitmen. 
Menurut perkembangannya, masa remaja dibagi menjadi tiga tahap 
perkembangan, yaitu: 
1. Masa remaja awal (12-15tahun) dengan cirri khas antara lain: 
a. Lebih dekat dengan teman sebaya 
b. Ingin bebas 
c. Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai 
berfikir abstrak 
Pada masa remaja mengalami banyak perubahan jasmani 
yang sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat 
intensif, sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar dan pada 
saat ini remaja tidak mau dianggap kanak-kanak lagi namun belum 
bisa meninggalkan pola kekanak-kanakannya. Selain itu, pada masa 
 
 
 
 
ini remaja sering merasa sunyi, ragu, tidak stabil, tidak puas, dan 
merasa kecewa. 
2. Masa Remaja tengah (15-18 tahun) 
a. Mencari identitas diri 
b. Timbul keinginan untuk kencan  
c. Mempunyai rasa cinta yang medalam 
d. Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak 
e. Berkhayal tentang aktivitas seks. 
Kepribadian remaja pada masa ini juga masih kekanak-
kanakan tetapi pada masa remaja ini timbul unsure baru yaitu 
kesadaran akan kepribadian dan kehidupan. Remaja mulai 
menentukan nilai nilai tertentu dan melakukan perenungan terhadap 
pemikiran filosofi dan etis.  
3. Masa remaja akhir (18-21 tahun) 
a. Mengungkap identitas diri 
b. Lebih selektif dalam mencari teman sebaya 
c. Dapat mewujudkan rasa cinta 
d. Mampu berfikir abstrak 
Pada masa remaja sudah mantap dan setabil. Remaja sudah 
mengenal dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang 
digariskan sendiri dengan keberanian. Remaja mulai memahami 
arah hidupnya dan menyadari bagaimana tujuan hidupnya. Remaja 
 
 
 
 
sudah mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola  yang 
jelas yang harus ditemukan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa dimana 
individu tumbuh kearah kematangan, yakni kematangan fisik dan sosial 
psikososial yang ditandai dengan perkembangan biologis, psikologis, moral, 
agama, kognitif, dan sosial. 
C. Behavior  
1. Pengertian Behavior 
Behavior adalah salah satu teknik yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah tingkah laku yang timbulkan oeh dorongan dari 
dalam dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup 
dilakukan melalui proses belajar agar orang bisa bertindak dan bertingkah 
laku lebih efektif dan efisien. Hal ini disebut dengan belajar. (Kartono, 
1997: 301-302). 
Behavior adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku 
manusia. Tingkah laku yang dimaksud adalah suatu perbuatan yang 
ditampilkan oleh individu, tujuan dalam pendekatan behavior adalah untuk 
merubah tingkah laku yang tidak diingikan (maladaptif)  merubah menjadi 
tingkah laku positif (adaptif). dalam pendekatan behavioral dikenal 
reinforcement/reward (imbalan) dan punishment (hukuman). tingkah laku 
adaptif yang tampak diberi penguatan yang menyenangkan setelah tingkah 
laku yang diinginkan ditampilkan bertujuan agar tingkah laku itu 
 
 
 
 
cenderung akan meningkat dan menetap dimasa yang akan datang. 
Sementara tingkah laku tersebut tidak terulang dimasa akan datang. 
2. Pendekatan Behavior 
a. Pendekatan  Behavior Contract  
meliputi : (1) konsep dasar, (2) pandangan tentang sifat 
manusia, (3) asumsi tingkah laku bermasalah (4) karakteristik 
konseling behavior, (5) tujuan konseling behavior, (6). 
1) Konsep Dasar 
Teknik pendekatan konseling pada penanganan kasus yang 
digunakan peneliti adalah pendekatan Behavior. Pendekatan 
Behavior adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku 
manusia. (Corey, 2007: 195) hakikat manusia dalam konseling 
behavior adalah perilaku manusia ditentukan dan menentukan 
lingkungan. 
Menurut Skinner (Alwisol, 2009: 320) yaitu 1) tingkah laku 
mengikuti hukum tertentu; 2) tingkah laku dapat diramalkan; 3) 
tingkah laku dapat dikontrol. Skinner menganggap kemampuan 
memanipulasi kehidupan dan tingkah laku manusia-keberhasilan 
mengontrol kejadian atau tingkah laku manusia merupakan bukti 
kebenaran suatu teori. 
2) Pandangan tentang sifat manusia 
Pendekatan behavior berpandangan bahwa tingkah laku dapat 
dipelajari. Proses belajar tingkah laku adalah melalui kematangan 
 
 
 
 
dan belajar. dalam tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah 
laku baru. Manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik dan 
buruk, benar atau salah (Komalasari, 2011: 152). Setiap orang 
dipandang memiliki kecenderungan positif dan negatif yang sama. 
Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh 
lingkungan sosial budayanya. Semua tingkah laku manusia itu 
dipelajari. Dalam pandangan behavior dapat dimaknai sebagai 
perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatif atau kebiasaan yang tidak 
tepat, yaitu kebiasaan atau perilaku yang tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Perilaku yang salah penyesuaian terbentuk melalui 
proses interaksi dengan lingkungan. Artinya bahwa perilaku individu 
itu meskipun secara sosial tidak tepat dalam beberapa saat akan 
mendapatkan ganjaran dari pihak tertentu, dari cara demikian 
akhirnya perilaku yang tidak diharapkan secara sosial atau perilaku 
yang tidak tepat itu menguat pada individu. 
Perilaku yang salah dalam penyesuaian dengan demikian 
berbada dengan perilaku normal. Dengan kata lain, perilaku 
dikatakan mengalami salah penyesuaian jika terjadi konflik antara 
individu dengan lingkunganya. Kepuasaan individu terhadap 
perilakunya bukanlah ukuran bahwa perilaku itu harus 
dipertahankan, karna ada kalanya perilaku itu dapat menimbulkan 
kesuliatan dikemudian harinya. Perilaku yang perlu dipertahankan 
atau dibentuk pada individu adalah perilaku yang tidak menghadapi 
 
 
 
 
kesulitan – kesulitan yang lebih luas dan dalam jangka yang lebih 
panjang (Latipun, 2008: 135). 
Menurut Komalasari (2011: 157), tingkah laku yang 
bermasalah dalam konseling behavior adalah tingkah laku yang 
berlebihan (excessive) dan tingkah laku yang kurang (deficit). 
Tingkah laku yang belebihan seperti: marah ketika ditegur, ngambek 
ketika disuruh hal yang baik, mudah menangis ,dll. Adapun tingkah 
laku yang deficit adalah terlambat bangun, tidak mengerjakan tugas 
rumah, mengulur-ngulur PR. 
3) Asumsi tingkah laku bermasalah 
Perilaku yang bermasalah dalam pandangan behavior dapat 
dimaknakan sebagai perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatif atau 
perilaku yang tidak tepat, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. Perilaku yang slah penyesuaian terbentuk melalui 
proses interaksi dengan lingkungannya. Dapat diartikan bahwa 
perilaku individu itu meskipun secara sosial adalah tidak tepat, 
dalam beberapa saat memperoleh ganjaran dari pihak tertentu, dari 
cara demikian akhirnya perilaku yang tidak diharapkan secara sosial 
atau perilaku yang tidak tepat itu menguat pada individu. Perilaku 
yang salah dalam penyesuaian dengan demikian berbeda dengan 
perilaku normal. Dengan kata lain perilaku dikatakan mengalami 
salah penyesuaian jika terjadi konflik antara individu dengan 
lingkungannya. Kepuasan individu terhadap perilakunya bukanlah 
 
 
 
 
ukuran bahwa perilaku itu harus dipertahankan, karena ada kalanya 
perilaku itu dapat menimbulkan kesulitan dikemudian hari. Perilaku 
yang perlu dipertahankan atau dibentu pada individu adalah perilaku 
yang tidak menghadapai kesulitan-kesulitan yang lebih luas dan 
dalam jangka yang lebih panjang (Latipun, 2008: 135) 
4) Karakteristik konseling Behavior 
Pada dasarnya, proses konseling merupakan suatu proses 
pengalaman belajar untuk membantu individu mengubah perilakunya 
agar dapat memecahkan masalah. Corey (2007: 196) mengemukakan 
bahwa ciri-ciri konseling behavior adalah: (1) pemusatan perhatian 
kepada tingkah laku yang tampak dan spesifik; (2) kecermatan dan 
penguraian tujuan-tujuan treatmemnt, (3) perumusan prosedur 
treatment yang spesifik yang sesuai dengan masalah; dan (4) 
penaksiran objektif atas hasil-hasil terapi. Cirri-ciri utama konseling 
behavior yang dikemukakan oleh Krumboltz (Komalasari, 2011: 
153) adalah sebagai berikut : (1) proses pendidikan, konseling 
merupakan proses pendidikan, dengan kata lain, konseling 
membantu konseli mempelajari tingkah laku baru untuk 
memecahkan masalahnya. Konseling menggunakan prinsip-prinsip 
belajar yang efektif untuk membentuk dasar-dasar pemberian 
bantuan kepada konseli; (2) teknik dirakit secara individual, teknik 
konseling yang digunakan pada setiap konseli berbeda-beda 
tergantung pada masalah dan karakteristik konseli. Dalam proses 
 
 
 
 
konseling, proses asesmen, dan teknik-teknik dibagun oleh dengan 
bantuan konselor; (3) metodologi ilmiah, konseling behavioral 
dilandasi oleh metode ilmiah dalam melakukan asesmen dan evaluasi 
konseling. Koseling ini menggunakan obsevasi sistematis, 
kuantifikasi data dan control yang tepat. 
5) Tujuan konseling behavior  
Latipun (2008: 137) mengemukakan bahwa tujuan konseling 
behavior adalah mencapai kehidupan tanpa mengalami perilaku 
simtomatik, yaitu kehidupan tanpa mengalami kesulitan atau 
mengalami hambatan perilaku, yang dapat membuat ketidakpuasan 
dalam jangka panjang atau mengalami konflik dengan kehidupan 
sosial. Secara khusus tujuan konseling behavioral mengubah perilaku 
salah dalam penyesuain dengan cara-cara memperkuat perilaku yang 
diharapkan, dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan serta 
membantu menemukan cara-cara berperilaku yang tepat. 
Tujuan konseling behavior (Komalasari, 2011: 156) 
berorientasi pada pengubahan atau modifikasi perilaku konseli, yang 
diantaranya untuk: (1) menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses 
mengubah perilaku; (2) penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif; 
(4) membantu konseli membuang respon-respon yang lama yang 
merusak diri atau maladaptif dan mempelajari respon-respon yang 
baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive); (5) konseli belajar 
perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, 
 
 
 
 
memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan; (6) 
penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran 
dilakukan bersama antara konseli dan konselor. 
Dalam perumusan tujuna konseling, terdapat bebrapa hal yang 
harus diperhatikan antara lain tujuan konseling dirumuskan sesuai 
keinginan konseli, konselor harus bersedia membantu konseli 
mencapai tujuan konseli, harus mempertimbangkan kemampuan 
konseli untuk mencapai tujuan.  
3. Teknik Kontrak Perilaku ( Behavior Contract ) 
Menurut Komalasari (2011: 72) Behavior contarct (kontrak 
perilaku) adalah mengatur kondisi konseli menampilkan tingkah laku yang 
diinginkan berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa  behavior contract (kontrak perilaku) merupakan 
suatu persetujuan berdasarkan hasil kesepakatan dua orang atau lebih 
(konselor dan konseli) yang btertujuan untuk merubah perilaku konseli 
dan apabila konseli dapat mengubah perilaku maka konseli akan 
mendapatkan reward (hadiah). Konselor dan konseli dapat memilih 
perilaku yang akan diubah dan dapat diterima oleh kedua belah pihak.  
Setelah memunculkan perilaku yang diharapkan maka ganjaran dapat 
diberikan kepada konseli. Dalam hal ini pemberian ganjaran lebih 
dipentingkan daripada pemberian  punishment  (hukuman). 
Dengan menerapkan teknik behavior contract (kontrak perilaku) 
maka bertujuan untuk melatih anak untuk mengubah tingkah laku yang 
 
 
 
 
maladaptif menjadi adaptif, melatih kemandirian berperilaku sehingga 
anak tidak terbiasa lagi dengan tingakh laku sering ngambek, mandiri dan 
bertanggung jawab. Pelaksanaan teknik behavior contract (kontrak 
perilaku) juga cukup sederhana tidak hanya dilaksanakan secara 
perorangan juga dapat dilaksanakan dalam kelompok. 
Salah satu kekuatan utama kontrak perilaku adalah ia menuntut 
orang-orang untuk konsisten. Oleh sebab itu, kontrak cenderung popular 
diantara anak-anak karena dapat memberikan tanggung jawab kepada 
orang tua atau guru didalam ketentuan kesepakatannya. Kontrak dapat 
diubah atau dinegosiasikan dari waktu ke waktu dan pada akhirnya 
berakhir begitu perilaku targetnya menjadi rutin. Kontrak perilaku 
seharusnya digunakan ketika teknik-teknik yang lebih sederhana dan 
kurang intrusive seperti pujian dan reinforcement (hukuman) telah gagal 
dan dibutuhkan prosedur yang lebih kuat. Kontrak perilaku seharusnya 
berlaku secara individual daripada digunakan dengan kelompok. 
(Milten, 2007: 408) Sebelum menulis kontrak perilaku ada 3 
langkah yang harus diselesaikan yaitu : 
a. Putusan bagaimana perilaku itu akan diukur. Perilaku 
diobservasi, pilih tempat, siapa yang akan terlibat 
b. Tujuan perilaku yang spesifik, tetapkan seberapa sering 
perilaku target harus dilakukan agar dianggap sukses. Dengan 
demikian, penting bahwa klien mengalami kesuksesan di 
minggu pertama. Begitu perilaku target telah dikuasai dan 
 
 
 
 
dapat mempertahankan perilaku ini, sebuah bonus dapat 
dimasukkan untuk me-reward klien dalam kemajuan terus-
menerus  
c. Menulis kontrak, memastikan untuk memasukkan tanggal 
mulai, perilaku target, kriteria, tenggang waktu untuk 
penyelesaian tugas, dan reinforcement (hukuman) yang akan 
digunakan. Diskusikan kontrak dengan klien dan semua pihak 
yang terlibat. Setiap orang yang terlibat seharusnya 
menandatangani kontrak dan pertemuan evaluasi setelah satu 
atau dua minggu untuk memantau kemajuan kontrak. (Bradley, 
2007: 408) 
Menurut Lutfi Fauzan tujuan kontrak perilaku adalah sebagai berikut: 
1. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi anak 
2. Penghapusan tingkah laku maladaptive 
3. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang 
diinginkan 
4. Tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi dan untuk 
menciptakan kondisi-kondisi baru dalam belajar. 
4. Prinsip dasar behavior contract (kontrak prilaku) 
Menurut komalasari beberapa prinsip dasar dalam penerapan 
behavior contract (kontrak perilaku) diantaranya adalah: 
a. Kontrak disertai dengan pengutan 
b. Reinforcement diberikan dengan segera 
 
 
 
 
c. Kontrak harus dinegosisasikan secara terbuka dan bebas serta 
disepakati antara konseli dan konselor 
d. Kontrak harus jelas (target tingkah laku, frekunesi, lamanya kontrak) 
e. Kontrak dilaksanakan secara terintegritas  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik 
behavior contract (kontrak perilaku) tidak boleh sembarangan 
dilaksanakan, harus dilakukan sesuai dengan aturan dam memiliki prinsip 
yang jelas. Hal ini bertujuan agar pelaksanaannya dapat efektif dan 
mencapai tujuan. 
5. Langkah-langkah Behavior Contract  
1. Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan 
lingkungan sekitar, perlengkapan, pemahaman klien dan waktu 
2. Rapport, yaitu menjaling hubungan pribadi yang baik antara 
konselor dank lien sejak permulaan, proses, sampai bimbingan 
berakhir, yang di tandai dengan adanya rasa aman, bebas, hangat, 
saling percaya dan saling menghargai 
3. Pendekatan masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada 
klien agar sedia menceritakan persoalan yang dihadapi dengan 
bebas dan terbuka. 
4. Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk 
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah klien dengan mendalam 
dan mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah 
 
 
 
 
inti. Sehingga klien dapat memahami dirinya dan mengadakan 
perubahan atas sikapnya. 
5. Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau 
faktor penyebab masalah yang dihadapi klien. 
6. Prognosa, adalah langkah dimana konselor dank lien menyusun 
rencana pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang 
dihadapai klien. 
7. Treatment, merupakan realisasi dari langkah prognosa. Atas dasar 
kesepakatan antar konselor dengan klien dalam menangani masalah 
yang dihadapi, klien melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi 
masalah tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar klien 
dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai kemampuan 
yang dimilikinya. 
8. Evaluasi dan tindakan lanjut, langkah untuk mengetahui 
keberhasilan dan efektifitas konseling yang telah diberikan. 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai kliem, selanjutnya konselor 
menentukan tindakan lanjut secara lebih tepat, yang dapat berupa 
meneruskan suatu cara yang sedang ditempuh karena cocok maupun 
perlu dengan cara lain yang diperkirakan lebih tepat. 
 
 
 
 
 
 
 
6. Kelebihan dan kekurangan behavior contract (kontrak perilaku) 
Teknik behavior contract sangat baik diterapkan untuk mengatasi 
perilaku menyimpang anak .  
a. Kelebihan 
1) Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan lainnya. 
2) Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara langsung 
melalui perasaan dan sikapnya. 
3) Disamping dapat dilaksanakan secara prorangan juga dapat 
dilaksanakan dalam kelompok 
4) Pelaksanaanya cukup sederhana 
b. Kekurangan 
1) Sederhana namun membutuhakn waktu yang tidak sedikit, ini juga 
tergantung dari kemampuan individu itu sendiri 
2) Bagi konselor yang kurang dapat memberikan reinforcement 
dengan baik dan hati-hati, pelatihan ini  kurang berjalan dengan 
baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan penerapan teknik 
behavior contract harus diperhatikan dengan baik supaya dapat 
terlaksananya dengan efektif dan tercapai tujuan yang diharapkan.  
 
 
 
 
 
 
 
D. Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian kecerdasan emosi 
Emosi diartikan sebagai pengalaman efektif yang penyesuaian dari 
dalam individu tentang keadaan mental, fisik dan berwujud suatu tingkah 
laku yang terlihat. Individu akan melakukan pemikiran dengan baik jika 
disertai dengan emosi yang baik pula. Sebaliknya jika individu akan 
melakukan tanggapan negative terhadap sesuatu yang dipikirkan jika 
disertai oleh emosi yang negative juga. 
Menurut Goleman emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk 
bertindak rencana seketika untuk mengatasi msalaha yang telah 
idtanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi. Dan dimana kecerdasan 
emosional menurut goleman adalah kemampuan mengenali perasaan kita 
sendiri dan perasaan orang lain, dan kemampuan mengelola emosi dengan 
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Individu 
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi tentunya dapat 
mengendalikan emosinya dengan efektif. 
Menurut lawwrence (1998: 10) Kecerdasan emosional atau yang 
sering disebut EQ adalah sebagi himpunan bagian dari kecerdasan sosial 
yang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan 
kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan 
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. Kecerdasan 
emosional sanagt dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, 
dapat berubah-ubah setiap saat. Kecerdasan emosional dapat dipelajari 
 
 
 
 
kapanpun, dimanapun dan oleh siapapun selama seseorang tersebut 
memiliki kemauan untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan 
emosi yang dimiliki.  Hal tersebut peranan lingkungan terutama orang tua 
pada masa kanak-kanak sanagt mempengaruhi dalam pembentukan 
kecerdasan emosional. 
Berdasarkuaan pernyataan yang dikemukakan para ahli tentang 
kecerdasan emosional dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan individu dalalm mengelola serta mengontrol emosinya, 
memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain, mampu bersosialisasi 
dengan baik, serta dapat menggunakan emosi sebagai alat untuk 
memotivasi dirinya.  Individu yang memiliki kercerdasan emosional tinggi 
tidak memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, tidak mudah marah, tidak 
menarik diri, terkesan hanagat dan cenderung baik dalam mengekspresikan 
kekesalan dan kemarahan secara tepat. 
2. Bentuk –bentuk Emosi 
Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pemikiran . ada banyak 
emosi. Daniel Goleman mengidentifikasi sejumlah kelompok emosi, 
sebagai berikut : 
a. Amarah, didalamnya meliputi brutal, mengamuk, benci, marah besar, 
jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, tersinggung, bermusuhan, 
tindakan kekerasan, kebencian patologi. 
b. Kesedihan, didalamnya meliputi pedih, sedih, muram, suram, 
melankilis, mengasihani diri, kesepian, putus asa, depresi 
 
 
 
 
c. Rasa takut didalamnya meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, was-
was, perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri, panic, 
dan fobia. 
d. Kenikmatan, didalamnya meliputi kebahgiaan, gembira, riang puas, 
riang, senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, 
terpesona, puas, rasa terpenuhi, girang, senang sekali dan mania. 
e. Cinta, didalamnya meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, 
kebaikan hati, rasa dekat, bukti, hormat, kasmaran, dan kasih sayang. 
f. Terkejut didalamnya meliputi terkesiap, takjub dan tepana 
g. Jengkel didalamnya meliputi hina, jijik, muak, mual, benci, tidak 
suka dan mau muntah 
h. Malu didalamnya meliputi rasa bersalah, malu hati, kesal hatti, 
menyesal, hina, aib dan hati hancur lebur. 
 
3. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 
Goleman mengemukakan bahwa ciri-ciri dari kecerdasan emosional 
yaitu mengenali emosi diri atau kesadaran diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri, mengenali emosi diri dan membina hubungan baik 
dengan orang lain. Penjelasanya sebagai berikut : 
a. Mengenal emosi diri adalah kesadaran diri yaitu mengenali perasaan 
sewaktu perasaan itu terjadi. Ini adalah merupakan dasar kecerdasan 
emosional. Kesadaran diri sendiri adalah perhatian terus-menerus 
 
 
 
 
terhadap keadaan batin seseorang. Dalam kesadaran refleksi diri ini, 
pikiran mengamati dan menggali pengalaman termasuk emosi. 
b. Mengelola emosi yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat 
terungkap dengan pas. Mengelola emosi berhubungan dengan 
kemapuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 
kemurungan, atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul 
karena gagalnya keterampilan emosional dasar. 
c. Memotivasi diri sendiri, kemampuan menata emosi sebagai alat untuk 
mencapa tujuan dalam kaitan untuk memberikan perhatian, untuk 
memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sndiri, dan untuk 
berkreasi. Samahalnya dengan kendali diri emosional menahan diri 
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati merupakan 
landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. Orang wang memiliki 
ketrampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektf dalam hal 
apapun yang mereka kerjakan. 
d. Mengenali emosi orang lain. Yaitu empati, kemampuan yang juga 
bergantung pada kesadaran diri emosional yang merupakan 
“keterampilan bergaul” dasar. Kemampuan berempati yaitu 
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain, ikut 
berperan dalam pergulatan dalam arena kehidupan. 
e. Membina hubungan. Seni membina hubungan, sebagai dasar 
merupakan ketrampilan mengelola orang lain. Dalam hal ini 
keterampilan dan ketidaktrampilan sosial, serta keterampilan-
 
 
 
 
keterampilan tertentu yang berkaitan didalamnya. Ini merupakan 
ketrampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan sosial adalah unsur untuk 
menajamkan kemampuan anatara pribadi, unsur pembentukan daya 
tarik, keberhasilan sosial, bahkan karisma. 
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Emosi 
Emosi pada setiap individu dipengaruhi oleh berbagai factor. 
Begitu pula ketika seorang individu mengendalikan emosinya. Factor 
antaranya adalah : 
a. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan tempat anak 
tersebut tinggal, seperti lingkungan keluarga, panti dan masyarakat, 
keharmonisan keluarga, kenyamanan disekitar tempat tinggal dan 
kondisi masyarakat yang kondusif akan sangat mempengaruhi 
perkembangan emosi. 
b. Faktor pengalaman 
Pengalaman atau keseharian anak akan mempengaruhi emosinya, 
dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan akan menjadi 
referensi bagi anak dalam menampilkan emosinya. 
c. Jenis Kelamin 
 Keadaan hormonal dan kondisi fisiologis pada laki-laki dan 
perempuan menyebabkan karakteristik emosi antara keduanya. 
 
 
 
 
Laki-laki lebih tinggi daripada perempuan, dan perempuan lebih 
bersifat emosionalitas dari pada laki-laki karena perempuan 
memiliki kondisi emosi didasarkan peran social yang diberikan 
oleh masyarakat sesuai jenis kelaminya. Perempuan harus lebih 
mengontrol perilaku agresif dan asertifnya, tidak seperti peran 
social laki-laki. Hal ini menyebabkan timbulnya kecemasan dalam 
dirinya. Secara otomatis perbedaan emosional antara laki-laki dan 
perempuan berbeda. 
          Menurut Eliot M. Benner dan Petter Salovey (1997: 170) 
mengatakan bahwa seorang wanita lebih sering berusaha mencari 
dukungan sosial untuk mengatasi distress sedangkan laki-laki lebih 
memilih melakukan aktifitas fisik untuk mengurangi distress. 
d. Usia 
Kematangan emosi dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan fisiologis seseorang.  
e. Perubahan pandangan luar 
Perubahan pandangan luar dapat menimbulkan konflik dalam 
emosi seseorang seperti konsistennya sikap dunia luar terhadap 
pribadi seseorang, membeda-bedakan wanita dan pria dunia luar 
memanfaatkan kondisi ketidak stabilan seseorang untuk pengaruh 
yang negatif. 
 
 
 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi emosi individu yaitu jenis kelamin, 
usia, perubahan pandangan luar, lingkungan dan pengalaman. 
Perbedaan emosional dan emosi adalah dimana emosional merupakan 
suatu eksprensif , karakteristik dari emosi. Dan emosi merupakan keadaan 
perasaan yang dirasakan oleh klien saat itu. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antar variable 
atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk menjawab 
masalah yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang akan diteliti, 
disusun berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan sebelumnya. (Ahmad, 
2009: 8) Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah  
bimbingan individu dengan teknik behavior contract dalam rendahnya sikap 
kecerdasan emosional anak. Diharapkan dengan teknik yang digunakan ini 
dapat membantu mengatasi dan meningkatkan kecerdasan emosional anak. 
Keberhasilan anak dalam merubah tingkah laku maladaptifnya dapat 
dilihat dari perilaku sehari-harinya, banyak factor yang mempengaruhi 
perubahan tersebut. Salah satunya adalah melakukan bimbingan individu 
menggunkan teknik behavior contract yang digunakan konselor/pengasuh 
 
 
 
 
untuk membantu konseli atau klien anak yang merubah perilaku pada dirinya 
sendiri. 
 
 Berikut dapat digambarkan alur kerangka fikir dalam penelitian ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
F. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian yang relevan ini, peneliti melakukan kajian terhadap 
hasil penelitian yang membahas subjek yang sama, tema-tema serumpun 
dengan maksud mengetahui sejauh mana penelitian yang akan dilakukan 
terhadap subjek bahasan. Selain itu juga mengetahui perbedaan peneliti-
peneliti yang sudah ada. 
1. Moh Ashari (2012), mahasiswa jurusan BKI Fakultas Ushuluddin dan 
Dahwah IAIN Surakarta dalam penelitian yang berjudul “ Bimbingan 
Input 
Kecerdasan emosi rendah 
1. Sulit mengelola 
emosi 
2. Mudah tersinggung 
3. Tidak bertanggung 
jawab 
4. Kurang mampu 
memotivas diri dan 
orang lain 
5. Mudah marah 
Proses 
Pengasuh memberikan 
Bimbingan individu 
Pelaksanaan Teknik 
Behavior Contract 
Output 
Kecerdasan emosi 
pada  remaja teratasi 
 
 
 
 
Karakter Anak Bermasalah Hukum di Balai Pemasyarakatan Kelas II 
Surakarta” dengan permasalahan bagaimana proses pelaksanaan 
bimbingan karakter di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta  
2. pada anak bermasalah hukum. Dalam penelitian yang dilakukan Ashari 
membahas bagaimana bimbingan karakter yang dilakukan PK untuk ABH 
(anak bermasalah hukum). Ashari menggunakan teknik behavior dengan 
metode deskriptif kualitatif. sedangkan peneliti disini membahsa tentang 
bagaimana proses konseling individu dengan teknik behavior contract 
pada anak yang berperilaku menyimpang. Behavior contract atau disebut 
kontrak perilaku biasa di terapkan PK (Pendamping Klien) pada klien 
anak. 
3. Siti Aisyah, (2012) mahasiswa Universitas Negri Yogyakarta dengan judul 
“ peningkatan kecerdasan emosional melalui konseling kelompok pada 
remaja panti asuhan dan pesantren putri“ sinar melati al-quddus” 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok 
dapat meningkatkan kecerdasan emosional pada subjek penelitian. Metode 
konseling tersebut dapat meningkatkan subjek penelitian dalam memahami 
kesadaran diri sendiri, mampu menguasai beberapa teknik dalam 
mengendalikan emosi diri sendiri, berperilaku positif dalam memtivasi diri 
sendiri, saling berempati, dan dapat meningkatkan hubungan yang baik 
dengan sesama penghuni panti Asuhan. 
4. Penelitian oleh M.Thofa Ari Shalndi yang berjudul mengatasi rendahnya 
kecerdasan emosional melaluo layanan konseling behavior dengan teknik 
 
 
 
 
self-management pada siswa kelas XI SMA N 1 Jekulo Kudus.  Bertujuan 
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, agar dapat mengenali emosi 
diri. menggunakan teknik ini perilaku mulai menunjukan perubahan. 
5. Rahmat Aziz dalam jurnal penelitian dengan judul “ Peran Emosional 
terhadap penyesuaian Diri dan Perilaku Delikuen Pada Remaja di 
Yogyakarta”. Dalam jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional dan penyesuaian diri pada remaja Kodya Yogyakarta reltif 
rendah.  
6. Slamet Dwi Piatmoko, (2011) Jurusan Bimbingan dan Konseling  
mahasiswa Universitas Negeri Semarang dengan judul penelitian “ Upaya 
Meningkatkan pengendalian emosi melalui layanan bimbingan kelompok 
pada remaja dip anti asuhan yayasan Al- Hidayah” penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental 
Dari beberapa skripsi yang telah ditelaah maka penelitian yang akan 
dilakukan ini mempunyai faktor tersendiri dan berbeda dari beberapa 
penelitian diatas, peneliti bermaksud memfokuskan penelitian ini pada 
peningkataan kecerdasan emosional yang rendah pada remaja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Sugiono (2012: 9) mengemukakan penelitian kualitatif sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dengan triagulasi, analisis data 
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan 
fakta-fakta yang Nampak atau sebagaimana adanya. 
Penelitian yang dilaksanakan di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif  berupa data lisan perilaku orang yang diamati. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan metode kualtitatif , maka 
data yang didapat akan lebih lengkap dan bermakna sehingga tujuan penelitian 
akan dapat tercapai. Dimana penelitian ini mengeksplor fenomena untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional pada remaja di Pantai Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta dan juga dalam penelitian ini bersifat induktif dan hasilnya 
lebih menekankan makna. 
 
 
 
 
 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, 
penelitian dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2019.  
Berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik dalam melakukan 
penelitian di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
 
C. Subjek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi. Karena 
penelitian kualitatatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan dipopulasi, tetapi 
ditransferkan ketempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sugiono (2009: 216) 
mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 
responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisispan, informan, teman dan 
guru dalam penelitian. Selaintu, sampel juga bukan disebut sampel statistic, 
tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah menghasilkan 
teori. Penemuan sempel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti 
mulai memaasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. 
Subjek penelitian adalah 2 remaja yang tinggal di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta dimana anak remaja tersebut menjadi informan 
utama. peneliti memanfaatkan pengasuh dan pegawai panti. Subjek penelitian 
adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang dapat memberikan 
 
 
 
 
data yang sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. Untuk menemukan 
beberapa responden yang diambil maka peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
tertentu. Dalam penelitian ini ada 2 subjek penelitian yang dijadikan sumber 
dalam memperoleh informasi yaitu 1 yang menjadi koordinasi dipanti yang 
sekaligus menjadi pengasuh dan satu satpam yang berjaga malam di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta.  
Menurut Sugiyono (2000: 57) dinyatakan purposive sampling adalah 
salah satu teknik mengambil sampel yang sering digunakan dalam penelitian, 
pengambilan sampel secara sengaja, penelitian menentukan sendiri sampel 
yang akan diambil. Karena ada pertimbangan tertentu. Jadi sampel tidak 
diambil secara acak. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Pegawai Panti dan anak asuh di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. 
1. Pegawai/ pengasuh yang ada di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta 
a. Ibu Sartini : Sebagai koordinator di Panti Asuhan Pamardi  
b. Bapak Tri : Sebagai Pengasuh 
2. Klien yang memiliki sikap emosional yang rendah 
a. Nama  : HD 
Tanggal lahir : 25 Mei 2008 
Jenis Kelamin :  Perempuan  
 
 
 
 
Agama  : Islam 
Status  : Piatu 
Kelas  : 5 SD 
b. Nama  : R A 
Tanggal lahir : 26 Oktober  2006 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama  : Islam 
Status  : Miskin 
Kelas  : 1 SMP 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik untuk 
mengumpulkan data guna memperoleh data yang diinginkan, adapaun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu cara utuk memeperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung dilapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman langsung (Moeleong, 2001: 112). Sedangkan 
menurut Tanzeh (2009: 61) observasi adalah cara untuk mengumpulkan 
data dengan mengamati obyek penelitian atau peristiwa baik berupa 
manusia, benda mati, maupun alam. 
Observasi dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu observasi 
partisipan dan observasi non-partisipan. Dimana observasi partisipan 
 
 
 
 
adalah bentuk observasi dimana pengamatan secara teratur berpartisipasi 
dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. Sedangkan observasi non-
partisipan adalah suatu bentuk observasi dimana pengamat (peneliti) tidak 
terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya (Yusuf,2014: 
384). 
Pengumpulan data menggunakan metode observasi ini peneliti 
memilih observasi partisipan, peneliti ikut terlibat langsung dalam obyek 
penelitian. Jadi, dalam hal ini peneliti ikut serta dalam obyek peneliti. 
Dari pengamatan peneliti akan mendapatkan gambaran serta data-data 
tentang prosedur pelaksanaan layanan bimbingan individu bagi anak yang 
kurang dalam kecerdasan emosinya. Observasi yang dilakukan untuk 
mengetahui sarana prasarana panti, serta upaya untuk mengubah 
kebiasaan anak panti dalam hal yang lebih baik dalam mengatasi 
emosional. 
b. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara tidak terstruktur dimana wawancara dilakukan 
secara bebas, atau sistem materi wawancara spontanitas tergantung 
keadaan. Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam 
tentang bimbingan individu dengan teknik behavior contract untuk 
mengatasi rendahnya Sikap kecerdasan emosional remaja di Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta. 
 
 
 
 
Wawancara merupakan suatu kegiatan interaksi dan komunikasi. 
Dari proses tersebut hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor 
yang berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi. 
c. Dokumentasi 
Menurut Suharsini (1997: 117) dokumentasi yaitu metode 
pengumpulan data,dengan mencari data, atau informasi yang sudah 
dicatat/ dipublikasikan dalam beberapa dokumentasi yang ada, seperti 
buku, peraturan-peraturan.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenarannya dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu 
subjektif. Jika disepakati oleh beberapa atau banyak orang barulah dapat 
dikatan obyektif. Untuk memastikan validasi data dalam penelitian ini 
dipergunakan triangulasi. Beberapa cara dapat digunakan yaitu dengan 
menggunakan sumber yang banyak untuk triangulasi dimana mencari sumber 
yang banyak dalam informasi yang sama. 
Triangulasi yang diperkenalkan oleh Denzim (1979) digunakan 
sebagai proses memantabkan derajat kepercayaan dan konsisten data serta 
bermanfaat sebagai alat bantu analisis data lapangan. Triangulasi menurut 
Susan Stainback (Sugiyono 2007: 33) merupakan tujuan yang tetapi bukan 
untuk menentukan kebenaran suatu fenomena sosial yang sama, bukan tujuan 
 
 
 
 
triangulasi dari apa yang pernah diselidiki. Tetapi triangulasi adalah 
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. 
Peneliti menggunakan triangulasi data untuk memeriksa keabsahan 
data, yaitu menggunakan beragam sumber dalam satu penelitian. Dengan 
demikian, pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat menghasilkan 
kepastian data dan keakuratan data secara sistematis tentang apa yang diamati. 
Proses pengamatan memerlukan berbagai sumber penunjang untuk dapat 
menunjang keberhasilan penelitian seperti, membaca referensi dari sumber 
yang berkaitan dengan temuan peneliti. Dalam obervasi peneliti mengamati 
secara langsung bagaimana hubungan antar individu di Panti Asuhan tersebut, 
dan keadaan sosial dalam keseharian.   
 
F. Teknik  Analisis Data 
Dilihat dari tujuan  dalam analisis data kualitatif dimana menganalisis 
proses berlangsungnya fenomena dan memperoleh suatu gambaran yang 
tuntas terhadap suatu proses dan menganalisis makna yang ada dibalik 
informasi, data, dan proses fenomena, proses analisis data ini dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara 
dan observasi yang sudah ditulis dilapangan setelah itu di deskripsikan dan 
ditarik kesimpulan dari data yang terkumpul. 
Menurut Sugiyono (2008: 24)  analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catat 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 
 
 
 
 
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih yang sama penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 
lain. 
Teknik analisis data yang dilakukan melalui tiga tahapan (Sugiyono, 
2008: 246-252), meliputi : 
1. Reduksi data 
Adalah proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti. Dapat 
juga diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting agar mempermudah 
peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas serta menyajikan 
data yang dibutuhkan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis 
data yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang 
tidak penitng dan mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian data 
Adalah data-data yang telah dirangkum dapat disajikan dalm 
bentuk grafik, table, serta uraian singkat teks bersifat naratif. Tahap 
ini merupakan upaya untuk menyusun kembali semua data yang 
diperoleh peneliti dari lapangan selama kegiatan berlangsung. 
Penyajian data membantu peneliti untuk memahami dan 
menginterpretasikan apa yang terjadi serta apa yang seharusnya 
dilakukan berdasarkan pada teori-teori yang relevan. Dengan 
 
 
 
 
penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa 
yang terjadi saat penelitian 
3. Penarikan Kesimpulan 
Yaitu penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian yang 
diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti 
dengan cara menguji hiptesis berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan.Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil 
dari pengamatan yang dilakukan secara terus menerus pada setiap 
tindakan serta membandingkan kecerdasan emosional sebelum 
dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Kemudian 
dilakukan tindakan penyederhanaan data yaknik data-data yang 
terkumpul dirangkum agar dapat memberikan gambaran yang jelas. 
Tahap selanjutnya yaitu proses berpikir yang dimulai dari 
keputusan-keputusan khusus sehingga data dapat disimpulkan 
secara umum. Ketercapainya suatu keberhasilan disesuaikan 
dengan standar keberhasilan yang sudah ditetapkan. Tercapaian 
hasil mulai awal tindakan sampai remaja diberi tindakan, akan 
dibandingkan agar dapat diketahui adanya peningkatan kecerdasan 
emosional. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil dan Sejarah Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta berdiri pada tahun 1947, 
dengan nama Panti Pendidikan Pamardi Yoga yang bertempat di 
Mangkubumen Surakarta akan tetapi saat ini tempat tersebut sudah menjadi 
lapangan sepak bola yang sudah terkenal dengan lapangan Kota Barat. Pada 
masa perjuangan Tahun 1948-1950 panti Asuhan Pamardi Yoga pindah ke 
Kampung Gading dan pada Tahun 1952 pindah kembali ke Kampung 
Beskalan Surakarta. Hingga pada Tahun 1953 sampai sekarang panti ini 
menempati tanah dan bangunan di Kampung Madyotaman Kel. Punggawan 
Rt 02/02 Jalan Gajah Mada No. 119 telp. 0271-713260. Pada tahun 1960 
diadakan perubahan nama menjadi Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
hingga sekarang.  
Sejak berdiri sampai dengan Tahun 2001 status Panti Asuhan 
Pamardi Yoga Surakarta adalah milik Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 
2001 dengan berlakunya otonomi daerah melalui keputusan Walikota 
Surakarta Nomor: 27 Tahun 2001 tentang pedoman Uraian Tugas Dinas 
Kesejahteraan Rakyat Pemberdayaan Perempuan Kota Surakarta kemudian 
disempurnakan kembali dengan Perda Nomor: 4 Tahun 2004 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta yang 
 
 
 
 
dilengkapi dengan Peraturan Walikota Surakarta Nomor: 12 Tahun 2004 
tentang Uraian Tugas Dinas Kesejahteraan Rakyat Pemberdayaan 
Perempuan dan Keluarga Berencana maka status Panti Asuhan Pamardi 
Yoga pada Dinas Kesra PP dan KB Kota Surakarta. Sesuai Perda Nomor: 6 
Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah 
Kota Surakarta yang dilengkapi dengan Peraturan Walikota Surakarta 
Nomor: 42 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 
Teknis pada Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Surakarta, 
maka status Panti Asuhan menjadi UPTD Panti Asuhan Pamardi Yoga pada 
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Surakarta. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi : 
Terwujudnya  pelayanan sosial bagi anak asuh usia sekolah dari keluarga 
penyandang dan masalah Kesejahteraan Masyarakat. 
b. Misi 
1. Melakukan perekrutan, bimbingan pengasuh, konseling dan   
pendidikan bagi anak-anak Panti Asuhan Pamardi Yoga. 
2. Melakukan pembinaan mental, sosial dan budi pekerti anak-anak 
Panti Asuhan Pamardi Yoga . 
3. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan instansi/dinas terkait. 
4. Menggalang kemitraan dan kerja sama dengan institusi, LSM dan 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
c. Tujuan 
a. Tujuan Umum : meningkatkan kualitas SDM Anak Asuh. 
b. Tujuan Khusus :  
1. Memberikan pelayanan Kesejahteraan sosial     kepada anak 
asuh   agar dapat memenuhi kebutuhan rohani,jasmani dan sosial. 
2. memberikan pengasuhan, bimbingan, konseling kearah 
pengembangan pribadi dan potensi agar kelak menjadi orang yang 
mampu hidup layak. 
3. Sasaran   
c. Sasaran langsung, adalah anak-anak yang menyandang masalah 
kesejahteraan sosial yang terdiri : 
1. Anak Yatim Piatu 
2. Anak Yatim 
3. Anak Piatu 
4. Anak dari keluarga tidak mampu 
5. Anak yang tidak jelas status orang tuanya 
6. Anak dari keluarga Broken Home 
d. Sasaran Tidak Langsung 
1. Institusi, LSM, Keluarga, Masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kegiatan Rutin Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Table 1 
no Hari  Kegiatan  Pembimbing  Waktu  Ket  
1 Senin TPA Malam Pengasuh panti 18.00-
19.00 
Putra-putri 
2 Selasa Les bhs.inggris LPBI.SKA 15.30-
16.30 
Anak SMP 
3 Rabu SKJ Sore Ibu. Harmiah 15.30-
17.00 
Semua Anak 
4 Kamis TPA dan yasinan Bp. Salamun 19.00-
20.30 
Semua Anak 
5 Jumat Olahraga Sie. olahraga 15.30-
17.00 
Semua Anak 
6 Sabtu Kesenian Sie. Kesenian 15.00-
16.30 
Putra-putri 
7 Minggu  Kerja bakti Sie. kebersihan 06.00-
08.30 
Semua Anak 
  
a. seleksi 
memberikan infromasi tentang adanya penerimaan calon anak asuh dan 
pelaksanaan seleksi calon anak asuh dilaksanakan oleh petugas panti dengan 
berpedoman pada persyaratan termasuk kategori dan prioritas sasaran. 
 
 
 
 
b. Pengasuhan dan Pelayanan Anak 
memberikan pelayanan makan, kesehatan, dan pakaian serta perawatan, 
pendidikan badan. 
a. Home Visit 
Monitoring melalui kunjungan rumah klien untuk mengetahui keadaan 
keluarga 
b. Pendidikan dan Keterampilan 
Kegiatan belajar, pembinaan mental, social dan budi pekerti 
c. Pembahasan Kasus 
Untuk membahas permasalahan baik didalam panti maupun di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Susunan Pengurus Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Tabel 2 
SUSUNAN PENGURUS PANTI ASUHAN PAMARDI YOGA 
SURAKARTA 
2019 / 2020 
1. Koordinator                         :  Sartini 
2. Pengelola data (Operator )  : Muhammad Noer A 
3. Bagian Kebersihan              : Roy Hermawan 
4. Driver                                  : Novenda Yuri Agatha 
5. Security                               :  Arga 
6. Pengasuh                            : Tri 
7. Juru Masak                          : Yurike 
  
6. Perilaku Rendahnya Sikap Kecerdasan Emosi PadaA anak Panti 
Table 3 
no Perilaku rendanya mengelola emosi 
1. Mudah tersinggung dengan pengasuh atau dengan 
teman 
2 Sering ngambek ketika disuruh 
3 Marah ketika ditegur 
 
 
 
 
 
 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Kondisi Anak Asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta  
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari pegawai panti, yang 
melatar belakangi anak bisa masuk panti ini adalah 
 “kebanyakan karena faktor ekonomi yang kurang, anak yatim 
maupun piatu, serta tidak dirawat oleh orangtua kandungnya .” (W1, N1, 
baris 31-36) 
Tidak dirawat orangtua kandungnya disini karena orangtua mereka 
tidak mampu menghidupi dan menyekolahkan mereka. Pekerjaan orang 
tua mereka yang berpenghasilan pas-pasan memutuskan untuk menitipkan 
anak tersebut dipanti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta. Rata-rata anak 
panti tersebut dapat langsung beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya. 
Dan anak-anak panti juga sangat gampang berbaur dengan anak yang 
lainnya. Anak panti yang sudah remaja juga mau saling mengasihi pada 
anak panti yang umurnya dibawahnya. Selain itu kegiatan anak panti juga 
menghadiri acara-acara yang bekaitan dengan kegiatan sosial dan juga 
kegiatan yang juga menyalurkan bakat anak-anak panti tersebut. Anak di 
Panti Asuhan Pamardi Yoga yang tidak bisa melanjutkan sekolah bahkan 
tidak bisa sekolah bisa melanjutkan dan di biayai pemerintah sampai 
dengan maksimal sampai tingkat SMA. 
Jumlah anak asuh di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta yang 
sudah lulus SMA tahun ini (2019) ada 4 orang, sedangkan untuk yang 
masih di Tingkat SMA 6 orang, SMP  8 Orang, SD 1 orang. Berdasarkan 
 
 
 
 
data yang diperoleh peneliti, anak yang tinggal dipanti tersebut memiliki 
keadaan yang berbeda-beda pula. Ada yang dikarenakan tidak sanggup 
membayar sekolah sehingga putus sekolah, tidak sanggup merawat. 
Dilihat dari segi latar belakang anak panti, sebagian kecil ada anak yang 
tingkat untuk mengelola emosinya rendah. Karena ketika kecerdasan 
rendah itu akan berakibat buruk dikemudian hari dan merugikan diri 
sendiri dan orang lain.  
“Dengan adanya bimbingan individu terkait dengan permasalahan 
emosional tadi ya mbak, pasti agar anak ini bisa mengatasi emosi yang 
berlebih, tidak mudah marah lagi, tidak mudah ngambek lagi. Dan selain 
itu tujuannya agar anak tidak hanya lulus sekolah hanya lulus saja tapi 
juga lulus dan keluar dari sini bisa menjadi “orang” dan peka terhadap 
lingkungan diri sendiri. Terarah hidupnya” ( W2, N2, baris163- 174)  
Temuan lain yang ditemukan peneliti dimana panti tersebut belum 
ada konselor sendiri untuk membantu mengatasi permasalah yang terjadi 
pada anak-anak panti jika sedang memiliki masalah. Dimana pegawai 
disana semua tidak hanya bekerja sesuai dengan jobdist (daftar pekerjaan) 
saja tetapi semua pegawai yang ada dipanti Asuhan tersebut memiliki 
peran andil dalam membantu meyelesaikan masalah anak panti jika sedang 
memiliki permasalahan, Baik itu permasalah internal maupun eksternal. 
 
2. Proses Pelaksanaan Bimbingan di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta 
 Dalam menangani permasalahan yang dialami anak panti, pegawai 
panti yang merangkap juga menjadi pengasuh memberikan bimbingan 
 
 
 
 
individu dengan menggunakan bimbingan individu, dimana ketika ada 
masalah yang berkaitan dengan pengelolaan emosi anak asuh pengasuh 
juga menggunakan teknik Behavior contract. Pengasuh menggunakan 
teknik ini agar si anak tersebut terbuka dan juga sadar apa yang dia 
lakukan.  
“Untuk permasalahan emosi ya mbak, dengan cara membimbing 
mbak dengan bimbingan individu dimana saya menggunakan teknik 
kontrak perilaku “ (W2, N2, baris103-109) 
 
Pelaksanaan bimbingan individu di Panti Asuhan Pamardi Yoga 
Surakarta diberikan pengasuh kepada anak yang memiliki permasalahan 
dan juga melihat dari gerak-gerik anak yang mulai berbeda, dan saat itu 
juga pengasuh memberikan bimbingan kepada anak yang mulai 
perilakunya berbeda.  
Tahap pelaksanaan bimbingan Individu dilakukan dengan beberapa 
tahap, antara lain: 
a. Tahap awal (Identifikasi Masalah) 
Tahap awal ini pegawai / pengasuh panti melakukan identifikasi 
masalah dengan mencari dan menemukan masalah yang terjadi. Menggali 
informasi tentang permasalahan yang sedang dialami oleh anak panti. 
Anak menjelaskan permasalahan yang dihadapi. Keberhasilan bimbingan 
individu ditentukan oleh keberhasilan pada awal tahap ini. Kunci 
keberhasilan terletak pada keterbukaan pembimbing panti dan 
keterbukaan anak asuh. Anak harus jujur mengungkap isi hati, perasaan, 
 
 
 
 
harapan. Karena dengan ini proses bimbingan akan berjalan lancar dan 
mencapai tujuan yang dicapai. 
Dalam permasalahan emosional pengasuh menggali masalah yang 
sedang dihadapi anak asuh. Pengasuh mendekati dan memanggil anak 
asuh untuk melakukan bimbingan secara tatap muka, dan mulai 
menanyakan secara halus, dengan menciptakan suasana yang hangat agar 
anak asuh bisa menceritakan akar permasalahan yang sedang dihadapi 
tanpa ada rasa canggung dan takut kepada pengasuh.  
b. Pendalaman Masalah 
Setelah tahap awal berjalan dengan baik, selanjutnya memasuki 
tahap inti atau proses. Pengasuh/pegawai memberikan bimbingan sesuai 
dengan permasalahan yang dialami anak panti. Dan memberikan 
bimbingan dan penguatan tentang solusi masalah yang dialami. Pertama-
tama pengasuh menggali masalah anak lebih dalam dan meninjau kembali 
permasalahan yang dihadapi anak. Anak dapat menunjukkan pribadi yang 
jujur, ikhlas dan benar-benar ingin dibimbing. 
Dimana permasalahan emosional yang sedang dialami anak, 
pengasuh mengambil metode bimbingan dengan teknik kontrak perilaku 
(behavior contract). Dimana kontrak yang diberikan kepada anak yang 
sedang bermasalah dalam hal pengelolaan emosi dengan kontrak secara 
lisan. Dimana proses ini pengasuh sudah mendapatkan akar dari 
permasalahan yang sedang di alami yaitu seringnya mara-marah, 
ngambek ketika ditegur ketika salah. Pengasuh mulai memberi kan 
 
 
 
 
bimbingan terkait dengan emosional dengan teknik kontrak perilaku 
(behavior contract). dimana kontrak yang diberikan yaitu kontrak 
perilaku (behavior contract) secara lisan. Anak asuh diberi perjanjian 
terkait emosi yang belum tertata dengan baik, yaitu sering marah dan 
ngambek ketika ditegur ketika salah. Pengasuh mebuat perjanjian dan 
disetujui oleh anak asuh. ketika sikap itu diulangi setelah pelaksanaan 
kegiatan bimbingan tersebut akan mendapatkan punishment berupa akan 
ditakut-takuti dengan hal “magis”. Dan ketika anak asuh tidak melanggar 
perjanjian yang dibuat pengasuh memberikan sanjungan yang membuat 
anak menjadi lebih baik lagi. 
c. Tahap Akhir (Tindakan)  
Pengasuh panti dengan anak asuh membuat kesimpulan mengenai 
hasil proses bimbingan, menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan 
berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati dari proses bimbingan 
sebelumnya, dan membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 
Selanjutnya memberikan sarana-sarana yang positif, memberikan 
motivasi untuk pembenahan diri menjadi lebih baik lagi. Lalu tindakan 
selanjutnya adalah memberi tau tindakan yang harusnya dilakukan untuk 
kedepannya. Tujuannya adalah terciptanya perubahan perilaku agar 
menjadi lebih bisa mengontrol emosionalnya. 
Kasus HD adalah anak perempuan yang tinggal dipanti sejak  dia 
berumur 10 tahun hingga sekarang. Dan saat ini duduk dikelas 5SD, 
Alasan ekonomilah yang menjadikan HD ini ditempatkan dipanti. Ibu 
 
 
 
 
kandung HD sudah meninggal dan bapak HD memutuskan untuk 
menikah lagi. Karna faktor ekonomi dan serta memiliki banyak anak. 
maka si HD ini diputuskan untuk tinggal dipanti. Tidak serta merta 
orangtuanya angkat tangan setelah HD tinggal di Panti. Bapak HD setiap 
minggu selalu menjenguk HD untuk mengetahui keadaan anaknya. Karna 
diumur HD yg masih sangat belia sudah ditinggal oleh ibu kandungnya, 
pengelolaan emosi HD kurang mendapatkan perhatian dari keluarga 
maupun bapaknya.  Sering ngambek ketika ada sesuatu yang menurut dia 
tidak pas dihatinya.  
RA adalah anak laki-laki yang tinggal disana dari lima anak laki-
laki yang tinggal di Panti. Alasan RA bisa masuk ke Panti Asuhan 
Pamardi Yoga ini karena orangtuanya bercerai dan salahsatu orangtuanya 
terjerat kasus narkoba atas kepemilikan sabu. Dari situ pihak keluarga 
memutuskan untuk si RA tinggal di Panti Asuhan. Agar lebih 
diperhatikan dari segi pendidikan dll. Karna saudaranya juga memiliki 
keluarga dan tidak bisa memberikan perhatian yang baik kepada si RA.  
Si RA sering gampang marah dan ngambeg ketika ada teman satu kamar 
atau teman lain yang berniat bercanda tetapi RA ini menganggap itu tidak 
bercanda,dan berakibat si RA ini ngambek,dan terjadi berantem dengan 
temannya. 
Proses pelaksanaan bimbingan berjalan dengan baik. Pengasuhnya 
bersifat ramah, sabar dan akrab kepada seluruh anak asuhnya tanpa 
membanding-bandingkan satu dengan yang lain. Anak asuh ketika diajak 
 
 
 
 
bicara santai, terbuka satu sama lain. Bimbingan dilakukan agar 
permasalahan dalam hal pengelolaan emosional bisa teratasi dengan baik. 
Bimbingan ini diperlukan untuk menjadikan anak lebih bersikap baik, 
lebih terbuka dengan orang lain dan memahami keadaan diri dan 
oranglain.  karena ketika pengelolaan emosi dari kecil belum terbentuk 
dengan baik akan berdampak buruk dimasa dia yang akan datang. Selain 
itu memberikan bekal baik untuk masa yang akan datang terkait dengan 
pengelolaan emosi yang baik dan stabil. 
Pemberian bantuan kepada anak asuh di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta dimana pemahaman berupa penyadaran bahwa 
pengelolaan emosional sejak dini diperlukan agar tidak menjadi rugi 
dimasa akan datang. Dan dapat mengelola emosinya dengan baik disemua 
lingkungan atau kondisi yang sedang dihadapi dan juga memahami 
perasaan orang lain. 
 
C. Analisis Bimbingan Individu Di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar 
dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal 
dengan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna 
menentukan rencana masa depan yang lebih baik (Abu Ahmadi, 1991: 1). 
Bimbingan individu yang dilakukan di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
berfokus pada suatu hal tentang dirinya dan permasalahan yang sedang 
dialami. 
 
 
 
 
Dapat dijelaskan bahwa peran dalam panti asuhan disini begitu 
penting dalam membina dan mendidik anak asuh yang tinggal disini. Dimana 
didikan dan pengarahan sangatlah dibutuh agar anak  asuh tidak menjadi 
salah didikan selama tinggal dipanti asuhan ini. Demikian juga dimana agar 
anak asuh yang tinggal di panti ini sangat dibutuhkan sekali pengasuh dan 
Pembina panti untuk membimbing, mengasuh dan mengawasi anak asuh 
yang tinggal disini. Keberadaan panti asuhan memang membawa manfaat 
yang besar kepada masyarakat yang berada pada perekonomian yang kurang. 
Dimana panti asuhan ini tidak hanya menerima anak yatim piatu saja tapi 
anak yang keluarganya tidak memiliki biaya untuk memenuhi kebutuhan 
anaknya. Manfaat bagi anak yang tinggal dipanti ini agar anak-anak dapat 
belajar mandiri. 
Tujuan adanya bimbingan individu ini, diharapkan Panti Asuhan 
Pamardi Yoga  
“Dengan adanya bimbingan individu terkait dengan permasalahan 
emosional tadi ya mbak pasti agar anak ini bisa mengatasi emosian yang 
belebih. Tidak mudah marah lagi, tidak mudah ngembek lagi. Dan selain itu 
tujuannya agar anak tidak hanya lulus sekolah hanya lulus saja tapi juga lulus 
dan keluar dari sini dia bisa menjadi “Orang” dan peka terhadap lingkungan 
dirinya sendiri juga. Terarah hidupnya. Seperti itu mbak” (W2, N2, baris 163-
174) 
Pentingnya bimbingan individu ini dimana agar anak yang tinggal 
dipanti asuhan ini serta pengasuh yang bekerja disini dapat bertukar pikiran 
serta mendapatkan banyak nasehat serta saran. Dengan adanya kegiatan 
bimbingan diharapkan anak yang tinggal tidak salah dalam bergaul serta 
tidak salah dalam mengelola emosinya yang mengakibatkan penyesalan yang 
akan datang. Bimbingan individu tidak hanya untuk menyelesaikan 
 
 
 
 
permasalahan yang terjadi pada anak-anak tetapi juga dapat menguatkan 
motivasi anak untuk mendorong menjadikan hal-hal yang baik guna 
mencapai tujuan serta sasaran kehidupan kedepannya. Peran pengasuh 
sangatlah dibutuhkan untuk memberikan bantuan kepada anak yang sedang 
memiliki masalah. Dalam proses bimbingan, pengasuh/ pegawai memberikan 
kesempatan untuk memecahkan masalah yang dihadapi anak panti. Anak 
diberikan fasilitas untuk berkonsultasi, menceritakan alur permasalahan yang 
sedang dihadapi dan diberi kebebasan untuk mengungkapkan terkait 
permasalahan yang dihadapi. 
Pentingnya bimbingan individu ini dimana anak asuh yang tinggal 
disana dan pengasuh bisa bertukar pikiran dan juga mendapatkan saran dan 
nasehat, sehingga anak akan lebih memahami dengan keadaan yang 
dihadapinya saat itu. Bahwa diketahui rendahnya dalam mengelola emosi itu 
adalah hal yang tidak baik bagi diri sendiri dan oranglain. Mengelola emosi 
termasuk dalam kecerdasan emosional dimana sikap kemampuan  yang 
diambil dalam mengontrol emosi. ketika anak sudah bisa mengontrol 
emosinya sejak dini akan berpengaruh baik bagi dirinya, oranglain dan 
lingkungan sekitar. Anak bisa memahami situasi perasaan oranglain dan peka 
terhadap suatu kondisi. Karna pengolahan emosi yang baik akan membangun 
kepribadian yang tangguh  dan diharapkan berguna bagi semua pihak. 
Bimbingan individu dilakukan dengan tiga tahap, tahap pertama 
menggali informasi tentang permasalahnya, dimana tahap kedua pengasuh 
memberikan bimbingan tentang masalah yang dialaminya, dan tahap kedua 
 
 
 
 
pengasuh memberikan bimbinga tentang permasalahan yang sedang dialami, 
tahap ketiga memberikan saran dan solusi kepada anak asuh dan 
menantapkan diri untuk mencapai perubahan yang lebih baik dan 
memberikan teknik Behavior contract terkait dengan mengelolaan emosi 
yang kurang. Serta memotivasi agar mencapai cita-cita yang diinginkan. 
Dari hasil pelaksanaan bimbingan yang dilakukan HD dan RA mulai 
mengalami kemajuan dalam hal mengelola emosionalnya. Dimana sikap 
mudah marah dan ketika dinasehati lebih mau mendengarkan dan juga sikap 
ngambek. HD yang memiliki masalah selalu marah-marah dan membanting 
atau bembuang semua barangnya sekarang mulai sadar dan juga lebih bisa 
mengatasi emosinya, yang tadinya selalu merusak/membuang barangnya 
setelah mengikuti bimbingan individu dengan teknik kontrak perilaku dia 
sudah tidak merusak barangnya. Dan mulai mengontrol emosinya.dan HD 
lebih aktif untuk curhat dengan pengasuh terkait hal yang menurutnya ganjal 
di hatinya. RA yang mempunyai latar belakang keluarga yang broken home 
dan tidak ada yang bisa mengurusnya. Masalah yang terjadi pada RA yaitu 
ketika dinasehati membangkang, mudah marah, dan ngambek, setelah 
mengikuti bimbingan individu yang diberikan oleh pengasuh mulai dapat 
menghargai nasehat orang lain, mulai sadar akan apa yang ditegur oleh 
pengasuh itu berarti tidak baik, mulai mengontrol emosinya dengan baik 
ketika ada yang jail dengannya dia lebih baik diam dan menghindar ketika 
dia tidak berkenan untuk bercanda. 
 
 
 
 
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, yang 
menyebabkan anak rendah dalam mengelola sikap kecerdasan emosional 
karna kebiasaan yang masih melekat sebelum anak panti ini tinggal di Panti 
Asuhan ini. Dimana kebisaan sebelum dipanti mereka tidak diperhatikan dan 
tidak ada bimbingan dari orangtuanya.dan mengakibatkan anak-anak belum 
tau baik buruknya tentang emosi. 
Peneliti mengganggap bahwa pengelolaan sikap kecerdasan emosi 
merupakan hal penting yang harus perhatikan oleh setiap anak. Karena sikap 
emosional anak akan menjadikan gambaran dari perilaku anak tersebut. Hal 
itulah yang harus di tanamkan baik oleh anak terkait pengelolaan emosi yang 
baik.hal yang baik akan berdampak pada lingkungannya juga. 
Dari semua permasalahan yang terjadi, pegawai yang merangkap juga 
menjadi seorang pengasuh bagi anak-anak yang ada dipanti harus lebih ekstra 
lagi dalam kegiatan pengawasan anak asuhnya, terlebih lagi dalam hal sikap 
emosional dalam kegiatan sehari-hari karna saat anak asuh berada di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta pengasuhlah yang menjadi orangtua 
pengganti. Dari permasalahan yang terjadi terdapat faktor pendukung dan 
penghambat dalam jalannya proses bimbingan, dimana proses pendukung 
anak antusias dalam pemberian bimbingan individu, pemberian nasehat serta 
teknik yang diberikan diterima dan dilaksanakan dengan baik. Dan faktor 
penghambat dimana terkadang anak yang sudah mengikuti bimbingan 
terkadang lupa dengan teknik yang dijalani.  
 
 
 
 
Sehubung dengan pelaksanaan bimbingan yang telah dilakukan, hal 
yang didapat dan diharapkan dari anak asuh dan pengasuh adalah sebagai 
berikut : 
1. Membantu anak mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. Setiap 
anak yang tinggal pasti memiliki latar belakang yang berbeda-beda, 
karakter, kemampuan yang berbeda-beda pula, dalam hal tersebut 
pengasuh harus mampu melayani berbagai perbedaan tersebut agar 
setiap anak dapat menemukan jati dirinya dan mengembangkan dirinya 
secara optimal. Anak menjadi pribadi yang baik mampu mengelola 
emosinya. 
2. Memiliki rasa menghormati, rasa penyabar dalam setiap meghadapi 
masalah atau situasi tertentu 
3.Upaya menanamkan sikap rendah hati, lebih memahami perasaan orang 
lain dalam keadaan tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan individu 
sendiri dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama dimana 
identifikasi masalah, yaitu menggali dan mendalami informasi tentang 
masalah yang dialami agar proses bimbingan berjalan dengan sesuai 
yang diharapkan. Pengasuh mencari awal mula permasalahan. Tahap 
kedua yaitu memperdalam permasalahan yang sedang dialami. 
Mendalami masalah ini dengan cara menggali lebih dalam kembali 
akar masalah ini bisa muncul dan terjadi pada anak. Kenapa anak 
asuh tidak bisa mengontrol emosinya. Setelah pengasuh mengetahui 
akar permasalahan, pengasuh mengaplikasikan teknik Kontrak 
Perilaku (Behavior Contract) dengan membuat perjanjian lisan 
dengan anak asuh dan menyepakati konsekuensi yang akan 
dilaksanakan. Kemudian pada tahap ketiga yaitu tindakan. Tindakan 
yang dilakukan sesudah mengetahui apa masalah yang terjadi dan dari 
mana asalnya, maka pengasuh/pegawai panti memberikan hal-hal 
positif seperti motivasi, pengarahan perilaku yang harus diubah, 
memberikan saran dan solusi kepada anak asuh dan memantapkan diri 
untuk mencapai perubahan yang lebih baik dan pengelolaan 
emosional yang lebih baik juga. Dari hasil pengamatan yang peneliti 
 
 
 
amati saat berada dilapangan, yang menyebabkan rendahnya sikap 
emosional anak adalah masih terbawanya sikap yang melekat pada 
diri anak sebelum anak tersebut tinggal di panti dimana kurangnya 
perhatian dan bimbingan orangtua kepada anak. Hal tersebut perlu 
bimbingan dan penyadaran diri setiap anak dalam hal pengelolaan 
emosional. Peneliti beranggapan bahwa sikap emosional yang rendah 
akan berdampak tidak baik pada anak itu sendiri dan pada orang 
sekitar dimana ketika hal ini di biarkan akan menjadikan anak 
tersebut sulit untuk menjalani hidup dimasa depannya. Fungsi dari 
bimbingan individu itu sendiri diharapkan mampu memberikan solusi 
dalam hal pengelolaan sikap emosional dalam kehidupan pribadi anak 
tersebut dan lingkungan sekitar. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan diatas, maka ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan bagi 
Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta, anatara lain : 
1.Bimbingan baik itu bimbingan individu maupun kelompok yang 
dilakukan sebaiknya diselenggarakan dengan terjadwal, baik itu 
ketika ada masalah maupun evaluasi tentang sikap anak-anak panti 
yang ada disana. Dan diharapkan agar anak yang tinggal di Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta menjadi pribadi yang lebih baik 
dari sebelumnya, lebih dewasa dalam mengatasi sebuah masalah, 
dan bisa mengontrol emosi dengan baik. Serta diharapkan anak 
 
 
 
yang memiliki pengontrolan emosi yang kurang dapat mengelola 
emosinya dengan baik. 
2.Agar anak asuh lebih merasa diperhatikan diharapkan ada salah 
satu tenaga professional yang khusus menangani permasalahan yang 
terjadi pada setiap individu maupun keseluruhan anak. Dengan 
harapan nantinya setelah anak asuh keluar dari panti asuhan , dapat 
memiliki bekal dan bisa diterima dengan baik di masyarakat serta 
dilingkungan terdekatnya. 
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Lampiran 1 Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari / tanggal  : Rabu, 26 Juni 2019 
Tempat   : Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Pukul   : 13.00 WIB 
Hari peneliti berkunjung ke Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta dengan 
tujuan untuk mengetahui keadaan Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta secara 
langsung. Panti asuhan pamardi yoga Surakarta berada di Jl. Gajah Mada No.119 
Punggawan RT 02/02 Banjarsari. Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta sudah 
lama berdiri sejak tahun 1947. 
Di Panti Asuhan pamardi Yoga Surakarta memiliki anak 15 anak saat ini 
dimana yang paling kecil duduk di bangku kelas 5 SD dan terbesar duduk di kelas 
3 SMK. Karna peraturan dari pihak pemerintah mentapkan akan membiayai anak 
hingga lulus SMK/SMA. Kebanyakan yang tinggal di Panti Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta ini adalah faktor ekonominya. Kegiatan anak yang ada disana 
seperti biasa pada waktu sekolah dari senin hingga sabtu semua berangkat 
kesekolah. Pada sore hari tidak ada kegiatan yang terstruktur. Meskipun pada 
dinding sudah terjadwal tetapi pada kenyataanya tidak ada kegiatan yang 
terjadwal. Ada 1 kegiatan rohani yang rutin dilakukan dimana setiap malam kamis 
sehabis sholat isya ada pengajian rutin yang dilakukan oleh anak-anak. Yang 
dilakukan dengan ustad yaitu Bapak Salamun. Kegiatan dari membaca alqur’an 
 
 
 
hingga dakwah. Untuk kegiatan yang menunjang keterampilan ada les bernyanyi, 
dimana anak yang memiliki potensi dalam hal tarik suara pihak panti/dinas 
memiliki guru yang siap untuk mengasah potensi yang sudah ada pada diri anak. 
Dan juga anak-anak yang tertarik pada dunia tari modern pihak panti selalu 
mengikut sertakan anak-anak tersebut untuk menunjukkan kreasi dan potensi anak 
tersebut pada event-event yang ada di Surakarta, diharapkan anak tersebut terlatih 
dalam hal percaya diri. 
Anak anak yang tinggal di panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta ini 
semua biaya sekolah dan biaya hidup sudah ditanggung oleh pemerintah. Anak 
anak dibiayai hingga lulus SMK/SMA. Koordinator sekaligus pengasuh dipanti 
tersebut adalah ibu Sartini.dibantu pengurus-pengurus yang lain. Juru masak dan 
seksi-seksi juga sudah ditetapkan. Apabila anak ingin pulang kerumah harus di 
jemput oleh orang tua atau sodara biasanya sabtu-minggu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2: Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara koordinator Panti 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta ? 
2. Apa  visi dan misi panti asuhan pamardi yoga Surakarta ? 
3. Bagaimana pembagian struktur organisasi dipanti asuhan pamardi yoga 
Surakarta ? 
4. Apa saja sarana dan prasarana dipanti asuhan pamardi yoga Surakarta ? 
5. Berapa jumlah anak dipanti asuhan pamardi yoga Surakarta ? 
6. Bagaimana kondisi anak asuh di panti asuhan pamardi yoga Surakarta ? 
B. Pembimbing 
1. Bimbingan apa saja yang diberikan kepada anak panti asuhan pamardi 
yoga Surakarta ? 
2. Apa tujuan diberikan bimbingan tersebut ? 
3. Bagaimana proses bimbingan yang ada di panti asuhan pamardi yoga 
Surakarta ? 
4. Apa saja masalah yang sering terjadi di panti asuhan pamardi yoga 
Surakarta  ? 
5. Bagaimana kondisi anak asuh dipanti asuhan pamardi yoga Surakarta  ? 
C. Remaja 
1. Apa alas an anda masuk kepanti asuhan pamardi yoga Surakarta ? 
 
 
 
2. Pernahkah anda mengikuti bimbingan individu di panti asuhan pamardi 
yoga Surakarta ? 
3. Bagaimana bentuk bimbingan individu dipanti ini ? 
4. Permasalahan emosional seperti apa yang dialami ? 
5. Bagaimana kesan dan pesan setelah mendapatkan bimbingan individu ? 
6. Apakah bimbingan individu ini membantu anda menyelesaikan masalah 
terkait dengan pengelolaan emosional ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Laporan Hasil Wawancara 1 
HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1, N1) 
Nama  : Ibu. Sartini 
Jabatan : Koordinator sekaligus Pengasuh Panti 
Lokasi  : Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Waktu  : Jumat, 28 Juni 2019 
baris Pelaku Verbatim tema 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
15 
Peneliti 
Narasumber  
 
Peneliti 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber  
Selamat siang, baru sibuk ngih bu ? 
Oh mbak enggak mbak rahma, ini cuman 
ngeliatin pembukuan, gimana ada apa ? 
Hehehe…,iya bu sebelumnya maaf saya 
mengganggu waktunya ibu. 
Owalah enggak mbak, sama sekali nggak 
ganggu kok, gimana ada yang bisa dibantu 
? 
Ini bu saya mau wawancara ibu terkait ibu 
sebagai koordinator Panti sekaligus 
sebagai pengasuh juga… 
 Oooo, iya mbak saya jawab yang saya 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
bisa jawab ya…. 
Ngih buk, terima kasih, langsung ngih bu, 
bagaimana sejarah berdirinya Panti 
Asuhan Pamardi Yoga Surakarta ini bu ? 
Ooo. Untuk terkait dengan awal mula 
berdirinya panti ini. Dulu panti ini sudah 
berdiri lama mbak, sudah tahun 1947 
sudah ada, tapi tempatnya bukan di sini, 
tapi masih di sekarang itu jadi lapangan 
kota barat lha dulu disitu, lalu dipindah lg 
, terus pindah lagi disini di punggawan ini. 
Untuk lebih lengkapnya nanti saya kasih 
file sejarahnya mbak… 
Iya bu terima kasih, sedangkan untuk visi 
dan misinya seperti apa bu ? 
Lupa mbak, tapi nanti di webnya ada…. 
Bagaimana latar belakang anak asuh yang 
tinggal disini bu ? 
Latar belakang anak-anak disini 
kebanyakan karena faktor ekonomi yang 
kurang,mbak.., tapi ada juga yang anak 
yatim atau piatu,serta ada juga yang 
memang tidak dirawat orangtua 
 
 
Sejarah berdirinya 
panti Asuhan 
Pamardi Yoga 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
Peneliti   
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
Peneliti 
 
kandungnya… 
Berapa jumlah anak yang tinggal di panti 
asuhan  ini bu ? 
Untuk saat ini sudah berkurang banyak 
mbak, dikarenakan sudah lulus 
SMK/SMA. Untuk tahun 2018 itu masih 
ada 22 anak. Untuk tahun ajaran baru ini 
ada sekitar 15 anak. Dikarenakan sisanya 
itu sudah Lulus. Karna peraturan / 
kebijakan dinas itu dibiayai hanya sampai 
lulus SMK/SMA. Setelah lulus 
SMK/SMA dikembalikan orang tua/ 
sodoranya, begitu……. 
Iya bu, terima kasih sebelumnya sudah 
mau meluangkan waktunya, untuk 
wawacara hari ini bu… 
Iya mbak sama-sama… nanti kalau ada 
yang pingin ditanyakan ditanyakan saja… 
Iya bu terima kasih banyak… 
 
 
 
 
 
Jumlah anak di 
Panti Asuhan 
Pamardi Yoga 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : laporan Hasil Wawancara 2 
HASIL WAWANCARA KEDUA 
(W2,N2) 
Nama  : Bp. Tri 
Jabatan : Security sekaligus Pengasuh Panti 
Lokasi  : Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Waktu  : Kamis, 4 Juli 2019 
Baris Pelaku Verbatim tema 
55 Peneliti  Assalamu’alaikum wr.wb pak… opening 
 Narasumber  Waalaikumsalam mbak, gimana ada 
yang bisa dibantu ini ? 
 
 
60 
Peneliti  Hehehe iya pak, ini sebelumnya 
mohon maaf mengganggu waktu 
bapak jaga, mau minta waktunya 
sebentar untuk wawancara pak… 
 
 Narasumber  Iya gakpapa mbak, iya silahkan mau 
Tanya apa  ?. mbaknya dari mana ya 
ini? 
 
 
65 
Peneliti Iya pak, saya dari IAIN Surakarta 
pak, yang kemaren juga PPL disini.. 
 
 
 
 
 Narasumber  Oh iya… lupa saya maklum dah 
umur mbak… 
 
 
 
70 
Peneliti Hehehehe, ngih pak, langsung aja 
ngih pak saya mau Tanya terkait 
panti dan anak-anaknya… 
 
 Narasumber  Iya ngih silahkan…  
 Peneliti  Kalau di panti asuhan ini terkait 
dengan kondisi anak-anaknya itu 
bagaimana pak ? 
Kondisi anak asuh 
Narsumber  Kondisi yang seperti apa ?  
75 Peneliti  Kenapa anak itu bisa tinggal di panti 
begitu pak ? 
 
 
 
 
80 
Narasumber  Untuk anak-anak sendiri mbak 
mereka kenapa bisa tinggal disini itu 
karena kebanyakan itu keluarga yang 
tidak mampu dari segi ekonominya, 
tapi ada juga yang orangtuanya pisah 
terus gak diurus anaknya… 
 
 
 
85 
 
Penelitian  Disini kan bapak sebagai penjaga 
malam tapi juga merangkap menjadi 
pengasuh ngih pak, bentuk kasih 
sayang bapak kepada anak-anak panti 
itu seperti apa ? 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
Narasumber  Saya mbak menganggap anak panti 
disini juga seperti anak saya sendiri, 
dalam memberikan perhatian dan 
kasih sayang serta nasehat ketika 
salah, mereka curhat juga saya juga 
beritahu yang baiknya. Mereka juga 
tanpa canggung dengan saya. Mereka 
itu malah kalau manggil saya “pak e” 
gitu mbak.., semua sama mbak, tidak 
ada yang saya beda-bedakan satupun.  
 
 Penelitian  Jadi bapak itu enggak hanya sebatas 
hanya menjalankan tugas sebagai 
security tetapi bapak juga merangkat 
menjadi pengasuh juga ya pak… 
 
100 Narasumber  iya mbak….karna kan ya saya juga 
punya anak mbak, mereka juga butuh 
bimbingan nasehat juga mbak, dari 
pengasuh disini… 
 
 
 
105 
Peneliti  Terkait dengan pengelolaan emosi 
anak-anak panti. Dengan cara apa 
bapak mengatasi permasalahan 
pengelolaan emosional ini pak ? 
 
 Narasumber  Untuk permasalahan emosi ya mbak,  
 
 
 
dengan cara membimbing mbak 
dengan bimbingan individu dimana 
saya menggunakan teknik kontrak 
perilaku 
110 Penelitian  Dengan teknik yang bapak berikan 
seperti apa ? 
 
 
 
 
115 
Narasumber  Ya saya bilangin dengan kontrak 
perilaku dengan lisan mbak, jadi 
dijanji kalau terulang lagi terkait 
dengan emosionalnya itu nanti saya 
kasih hukuman seperti itu mbak.. 
 
 
 
Peneliti  Terkait emosi, permasalahan yang 
sering muncul itu seperti apa pak ? 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
Narasumber  Nah untuk emosi ini biasanya kalau 
disuruh belajar gitu males kalau di 
bilangin langsung cemberut 
ngambek, terus kalau udah main hp 
ditegur terus marah, malah kadang itu 
ngelawan mbak, terus kalau digodain 
temene gak terima terus berantem…. 
Masalah yang 
sering dihadapi 
 Peneliti  Bagaimana bapak menerapkan 
bimbingan individu dengan teknik 
kontrak perilaku ? 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
Narasumber  Ya dalam tahap pertama ya 
melakukan identifikasi masalahnya 
akar masalahnya bagaimana, seperti 
apa begitu lalu berlanjut pada 
pemberian bimbingan mbak sesuai 
dengan permasalahan yang sedang 
terjadi. Ya kalau permasalahanya 
tentang emosional ya itu, kita kasih 
pengarahan dan juga kontrak perilaku 
itu mbak.., kalau dilanggar akan ada 
hukumannya mbak. Ketika kontrak 
itu berjalan dengan baik dan juga 
anak tidak melanggar saya sebagai 
pembimbing akan memberikan ya 
motivasi dan pujian yang baik, agar 
anak juga merasa dipedulikan . 
Gini ya mbak, anak-anak jaman 
sekarang itu ketika kita arahkan 
dengan lembut kadang tu hanya 
berlaku 2minggu. Nanti setelah itu ya 
terulang lagi mbak. Kalau kita kasih 
keras nanti melanggar HAM dan ya 
dengan teknik ini dalam 
Menjelaskan 
bimbingan 
individu di Panti 
Asuhan Pamardi 
Yoga Surakarta 
 
 
 
konselingkan juga ada… 
150 Peneliti  Untuk pemberian bimbingan ini 
diberikan saat kapan pak ? 
 
 
 
 
155 
Narasumber  Diberikan bimbingan ini ya ketika 
ada masalah dan ketika kita melihat 
kok perilakunya mulai tidak baik, lha 
itu diberikan bimbingan mbak… 
 
 
 
Peneliti Apakah ada perubahan setelah 
diberikannya bimbingan individu 
dengan teknik kontrak perilaku ini 
pak ? 
 
 
160 
 
 
 
Narasumber  Ada mbak.. ada perubahannya ya 
pertama mereka pasti takut, dan 
mulai sadar bahwa selalu marah, 
ngambek itu gak baik. Seperti itu 
mbak 
Perubahan setelah 
diberikan 
bimbingan 
individu 
 Peneliti  Apa tujuan bimbingan individu ini 
pak ? 
 
 
165 
 
 
 
Narasumber  Dengan adanya bimbingan individu 
terkait dengan permasalahan 
emosional tadi ya mbak pasti agar 
anak ini bisa mengatasi emosian yang 
belebih. Tidak mudah marah lagi, 
Tujuan bimbungan  
 
 
 
 
170 
tidak mudah ngembek lagi. Dan 
selain itu tujuannya agar anak tidak 
hanya lulus sekolah hanya lulus saja 
tapi juga lulus dan keluar dari sini dia 
bisa menjadi “Orang”  dan peka 
terhadap lingkungan dirinya sendiri 
juga. Terarah hidupnya. Seperti itu 
mbak.. 
175 Peneliti  Iya pak.. , terima kasih pak untuk 
semua waktunya, sekali lagi maaf 
sudah mengganggu waktu bapak… 
 
 Narasumber   Iya mbak.. sama-sama…  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 : Laporan Hasil Wawancara 3 
HASIL WAWANCARA KETIGA 
(W3,N3) 
Nama   : RA 
Tanggal Wawancara :  kamis, 1 Agustus 2019 
Tempat  : di Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Baris  Pelaku  Verbatim   Tema  
180 Peneliti  Hallo dek RA gimana kabarnya ?  
 Narasumber  Iya mbak rahma, baik mbak hehehehe  
 Peneliti  Syukurlah, sekarang udah kelas 1 SMP 
ya ? 
 
 Narasumber  Iya mbak, hehehe  
 
185 
Peneliti  Iya mbak rahma minta waktunya ya 
sebentar boleh gak, buat wawancara ? 
 
 Narasumber  Iya mbak tapi aku malu …  
 Peneliti  Malu kenapa kan cuman di rekam 
suaranya gak di videoin 
 
 Narasumber  Iya mbak……..  
190 Peneliti  Langsung aja ya, apakah kamu 
mempunyai permasalahan tentang 
 
 
 
 
pengelolaan sikap emosional saat 
tinggal dipanti ? 
 
 
195 
Narasumber  Iya mbak, soalnya saya itu sering 
dijailin gitu sama teman saya ,saya 
kesel gitu, terus kalau disuruh sama 
pengasuh kadang saya sering ngambek 
gitu… 
masalah 
 Peneliti  Dengan adanya permasalahan seperti 
itu, pihak pengasuh apakah memberikan 
bimbingan ? 
 
200 Narasumber  Iya ada mbak, bimbingan individu … Bimbingan 
individu 
 Peneliti  Bagaimana bentuk bimbingan 
individunya terkait dengan pengelolaan 
emosi? 
Bentuk 
bimbingan 
individu 
 
 
205 
Narasumber  Ya awalnya dipanggil gitu sama 
pengasuh panti, terus dimintain suruh 
cerita tentang masalahnya gitu, terus di 
bilangin gitu kalau kek gitu itu gak 
baik, terus di kasih kaya kontrak gitu 
nanti kalau kamu ngulangin hal yang 
gak baik ntar dikasih hukuman gitu, 
terus dinasehatin baik-baik gitu  
 
 
 
210 Peneliti  Gimana kesan dan pesanmu setelah 
kamu mengikuti bimbingan individu ini 
? 
Kesan pesan 
 
 
 
215 
Narasumber  Emmm masalah pengelolaan emosi ini 
jadi saya tau baiknya dan buruknya 
kedepan untuk saya pribadi, terus 
menjadikan saya lebih memahami 
perasaan oranglain  dan juga 
mengontrol dan berfikir jauh sebelum 
saya meluapkan emosi saya gitu 
mbak… 
 
 Peneliti  Apa bimbingan individu ini bisa 
mengatasi permasalahan terkait emosi  
? 
 
220 Narasumber  Iya sangat membantu sekali mbak  
 Peneliti  Kamu senang dan nyaman tidak tinggal 
di Panti ini ? 
 
 
 
225 
Narasumber  Iya mbak, saya merasa senang, nyaman 
dan memiliki banyak teman disini. Dan 
juga pengasuhnya baik ramah, tegas 
gitu mbak.. 
 
 Peneliti  Terima kasih ya udah meluangkan 
waktu untuk ngobrol  
 
 
 
 
 Narasumber  Iya mbak sama-sama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 : laporan wawancara 4 
HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
(W4,N4) 
Nama   : HD 
Tanggal wawancara : 1 Agustus 2019 
Tempat wawancara : Panti Asuhan Pamardi Yoga Surakarta 
Baris  Pelaku  Verbatim  
 Peneliti  Haloo dek HD gimana kabarnya ?  
230 Narasumber  Hai kak , allhamdulillah baik kak….  
 Peneliti Oh iya sebelumnya minta waktunya 
dek HD ya buat wawancara ? 
 
 Narasumber  Iya mbak…  
 
235 
Peneliti  Langsung saja ya.., apa dek HD ini 
memilki permasalahan terkait dengan 
pengelolaan emosional ? 
 
 Narasumber  Iya kak begitu, kadang aku sampai 
gak pulang panti, aku pulang ke 
rumahku sendiri 
 
240 Peneliti  Kenapa kok samapai gitu ?  
 Narasumber  Iya lha aku emosi og kak, dimarahin masalah 
 
 
 
apa yang tak lakuin tu disalahin 
padahal niatku membantu gitu , ya 
begitulah 
 Peneliti  Apakah disini ada bimbingan ? Bimbingan 
individu 
245 Narasumber  Ada kak, itu bimbingan individu   
 Peneliti  Bentuk bimbingan individu yang 
diberikan gimana ? 
 
 
 
250 
 
 
 
 
255 
Narasumber  Ya kalau ada masalah gitu 
pengasuhnya tau, terus kita dipanggil 
gitu sama pengasuh gitu, terus 
ditanyai gitu kenapa kok 
marah,kenapa ngambek, terus 
dibilangin kalau akhir-akhir ini sering 
ngambek, terus sering berantakin 
kamar kalau dibilangin malah 
ngedumel, terus dibilangin sama 
pengasuh e terus di janjiin gitu kalau 
sampai diulangin lagi dan pengasuh 
tau nanti dikasih hukuman gitu 
kak,…terus dipantau gitu kak… 
Bentuk 
bimbingan 
individu 
 
260 
Peneliti  Terus pesan dan kesanmu gimana 
setelah kamu mengikuti bimbingan ? 
 
 
 
 
 narasumber Ya saya jadi tau kalau emosi an terus 
itu gak baik, terus saya belajar lebih 
sabar lagi, gak mau sedikit-sedikit  
ngembek gitu, 
Kesan pesan  
265 Peneliti  Apakah bimbingan individu ini 
membantu kamu dalam mengatasi 
permasalahan dengan pengelolaan 
emosi ? 
 
 
 
270 
Narasumber  Iya sangat membantu dan juga senang 
mbak bisa di bombing dan saya jadi 
lebih senang saya ada yang 
memperhatikan ketika saya salah dan 
di bombing untuk menjadi benar gitu 
mbak…. 
 
 Peneliti  Oooo begitu ya, terima kasih ya untuk 
infonya ….. 
 
275 Narasumber  Iya kak, sama-sama….  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7: Dokumentasi 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
 
 
 
kegiatan wawancara dengan anak asuh  
 
 
 
 
 
Kegiatan wawancara dengan pegawai/ pengasuh. 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 : Daftar Riwayat Hidup 
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